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Penelitian ini berfokus pada tiga rumusan masalah: (1). Wujud ritual 
maccera tappareng di Kelurahan Limpomajang Kecamatan Marioriawa 
Kabupaten Soppeng masa kini (2). Pandangan masyarakat terhadap ritual maccera 
tappareng di kelurahan tersebut (3) Perspektif Aqidah Islam tentang Tradisi 
maccera tappareng. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tradisi 
maccera tappareng ini yang dilihat dari sudut pandang aqidah Islam 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat kualitatif deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan filosofis dan teologis, sumber data penelitian 
adalah masyarakat di Kelurahan Limpomajang. Adapun sumber data penelitian 
adalah data primer, data yang diperoleh dari wawancara yang dilakukan di 
lapangan yang di mana data tersebut diperoleh dari berbagai kalangan masyarakat 
diantaranya adalah para tokoh-tokoh adat, tokoh agama, tokoh masyarakat dan 
masyarakat setempat, data sekunder yaitu data yang diperoleh dari telaah 
kepustakaan. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi dan wawancara dengan metode purposive Sampling. Kemudian teknik 
analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: secara Reduksi, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Tradisi maccera tappareng 
merupakan tradisi yang sudah dilaksanakan secara turun temurun. Tradisi ini 
dilaksanakan dengan tujuan untuk menyampaikan rasa syukur kepada Allah swt, 
agar nelayan dapat terhindar dari bencana dalam aktivitas penangkapan ikan di 
danau, mendapatkan rejeki yang berlimpah dan sebagai ajang rekreasi bagi para 
nelayan karena dirangkaikan dengan festival lomba perahu yang menampilkan 
atraksi seni budaya yang kreatif. Proses tradisi maccera tappareng memiliki 
beberapa tahap yaitu madduppa wae (menjemput air), memotong kerbau, 
mempersiapkan makanan, mabbaca doang (membaca doa), maccera tappareng, 
makan bersama dan festival lomba perahu. Dari proses maccera tappareng ini 
bisa dilihat dari persektif aqidah Islam. 
Implikasi dari penelitian ini yakni penelitian ini dapat mengungkap 
makna-makna yang tersirat dan tersurat dari ritual maccera tappareng  sehingga 
masyarakat dapat mengetahui mana yang bertentangan dengan aqidah Islam dan 
mana yang pantas untuk dikembangkan sebagai bagian dari aset budaya 









A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki banyak etnis, suku, 
dan kepercayaan. Dari ujung timur sampai ke ujung barat Indonesia memiliki 
beragam budaya unik yang berbeda-beda tiap daerah. Budaya-budaya itu tetap 
dijaga sampai sekarang, sebagai orang Indonesia kita bangga karena memiliki 
berbagai macam budaya yang tetap menjadi satu. Kebudayaan yang akan menjadi 
ciri khas tersendiri karena dari tahun ke tahun sudah turun temurun dan sangat 
kental dengan masyarakat yang akan menjadi suatu hal yang sulit dihilangkan dan 
sudah menjadi kebiasaan masyarakat.   
Dalam kehidupan bermasyarakat kebudayaan bagaikan simbolis 
mutualisme karena kebudayaan sangat melekat dalam diri manusia seperti halnya 
tradisi adat, tari-tarian dan hal-hal yang berkaitan dengan keyakinan.  Simbolis 
mutualisme karena manusia dan kebudayaan kesatuan yang tidak bisa terpisahkan 
dalam hal ini, di mana-mana ada kebudayaan pasti ada manusia pendorong 
kebudayaan itu hanya manusia.1 Maka dari itu kebudayaan timbul karena adanya 
interaksi antara manusia, untuk melangsungkan kebudayaan menjadi turun-
temurun maka dari nenek moyang sampai ke generasi selanjutnya yang tak bisa 
putus maka kebudayaan harus dilestarikan terus-menerus tak bisa dilupakan 
karena kebudayaan Indonesia yang menjadi ciri khas tersendiri Indonesia yang 
beraneka ragam macamnya menjadi suatu kebanggaan.2 
Dalam hal ini, Di Indonesia terutama di Sulawesi Selatan selalu 
melestarikan kebudayaan karena mereka menyadari bahwa sesuatu yang 
                                                          
1Hari Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan dalam Perspektif Antropologi 
(Cet.V,Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 87 
2Kamaruddin, “Barzanji Suatu Tradisi Masyarakat Bugis Di Desa Appanang Kec. 
Liliriaja Kab. Soppeng”, Skripsi Sarjana (Makassar: Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 





dilakukan memiliki fungsi tersendiri bagi masyarakat bugis khususnya diri 
mereka sendiri. Seperti halnya Kabupaten Soppeng, di kota ini berbagai macam 
kebudayaan bisa kita lihat di sana karena peninggalan kerajaan terdahulu masih 
lestari sampai sekarang baik yang berupa material (arkeologi) maupun Non-
material (tradisi-tradisi). Tetapi dalam hal ini peneliti hanya akan membahas 
mengenai tradisi tahunan maccera tappareng (memberikan darah kepada 
penguasa danau) Kelurahan Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten 
Soppeng. Tradisi ini selalu diadakan setiap tahun sebab bagi masyarakat 
Kelurahan Limpomajang tradisi ini bersifat wajib dilaksanakan. Karena mereka 
hanya ingin melestarikan apa yang nenek moyangnya lakukan bukan bermaksud 
untuk percaya seutuhnya kepada alam gaib.  Sebagaimana dijelaskan dalam QS. 
Al-Baqarah/2: 170 
 ِW ْ+ َ X Yَ Zَ[ ْ+ َ\ ْ. َ Z أ َ̂  ُ` ِa َّ b َc dْ eُا *َ .Z َf ُ َل هللاَّ hَ ْc َ Z أ َ̂ eا  iُِa َّ jا 'ُُk َ . dَ+ ِf ا َذ ِ إ َو
 Zً p ْ+ qَ َنeُ X ِs iْ َ t uَ 'ُْھ Zُؤ Zَن آ*َ yَ eْ َ . َو َ Z ۗ أ َ c Zََء ونَ آ* ُ| َb ْk َt uَ  َو
Terjemahnya : 
Dan apabila dikatakan kepada mereka : “Ikutilah apa yang telah diturunkan 
Allah,” mereka menjawab: “(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang 
telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami”. “(Apakah mereka 
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 
suatu apa pun,dan tidak mendapat petunjuk?3 
Ayat diatas menjelaskan tentang Allah telah mengajak mereka untuk 
mengikuti agama yang telah dianjurkan Allah tetapi mereka lebih memilih untuk 
mengikuti apa yang telah dianjurkan oleh nenek moyangnya, mereka lebih yakin 
dengan jalan yang dikatakan nenek moyang mereka dibandingkan Allah swt. 
Tetapi tidak sepenuhnya yakin atau percaya kepada alam ghaib. 
                                                          
3Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemahan & Tajwid, (Cet. I, 





Bagi mereka tradisi atau kebudayaan yang mereka percayai memiliki 
kegunaan yang sangat besar karena di lingkungan mereka banyak hal yang harus 
dihadapi baik itu kekuatan alam maupun kekuatan lainnya yang tidak mereka tau 
ada baiknya atau buruknya. Maka dari itu mereka membutuhkan suatu pendorong 
untuk mencegah yang ditakutkan oleh mereka baik itu dalam bidang spiritual 
maupun bidang materi. Dengan tradisi mereka yang selaras dengan kehidupan 
yang berbaur modern ini yang mempunyai fungsi utama dalam melindungi 
manusia terhadap lingkungan alam yang mereka takuti.4 
Di wilayah Danau Tempe sebagian masyarakat tetap mempertahankan 
ritual ini disebabkan karena mereka hanya ingin mencapai kepuasaan spiritual dan 
material untuk mencegah segala kekuatan, baik kekuatan alam maupun kekuatan 
lainnya. Danau Tempe secara administrasi berada pada Provinsi Sulawesi Selatan 
yang meliputi tiga kabupaten, yakni Kabupaten Wajo, Soppeng dan Sidrap. Di 
sepanjang tepi, perkampungan nelayan bernuansa Bugis berjejer menghadap ke 
arah Danau Tempe.5 Pusat dari danau ini berada di Kecamatan Tempe Kabupaten 
Wajo dan di sini juga yang paling terkenal, Soppeng dan Sidrap hanya lah sebuah 
tembusan. Dan di setiap kabupaten pun memiliki pelabuhan-pelabuhan tersendiri 
bagi para perahu nelayan, di Soppeng sendiri memiliki dua Pelabuhan di Danau 
Tempe yaitu di Kelurahan Limpomajang dan di Kelurahan Kaca, jadi di setiap 
pelabuhan harus melakukan ritual maccera tappareng. Di Soppeng dalam satu 
tahun dua kali diadakan maccera tappareng tapi beda desa dalam satu kecamatan. 
Kelurahan Limpomajang yang mayoritas penduduknya adalah suku bugis, 
beragama Islam dan melaksanakan tradisi yang sama pula. Tradisi yang dimaksud 
merupakan tradisi adat untuk menyampaikan rasa syukur kepada yang Maha 
                                                          
4Elly M. Setiadi, dkk,  Ilmu Sosial dan Budaya Dasar  (Cet.V,Jakarta:  Kencana Prenada 
Media Group, 2009), h. 37 
5Media Indonesia, “Tempe, si Baskom Raksasa di Kabupaten Wajo”, Klasifa Jumat, 15 





Kuasa atas limpahan rahmat-Nya atas melimpahnya ikan di Danau Tempe. Hal ini 
terutama dilaksanakan oleh masyarakat yang bermukim di lingkungan ini 
terutama kaum nelayan.6Tradisi tersebut dilaksanakan secara turun-temurun 
hingga kini, dengan tujuan untuk menjaga hubungan baik antara manusia, 
penghuni danau dan lingkungan alam di Danau Tempe.7 
Hal yang sama terkait juga di Kelurahan Limpomajang masyarakat 
melakukan ritual ini sebagai bentuk rasa syukur mereka  karena dianugerahi hasil 
pencaharian dan dihindarkan dari malapetaka selama mencari ikan dan 
pencaharian yang lainnya, mereka percaya bahwa danau memiliki penunggu 
(penjaga) maka dari itu, masyarakat sekitar baik nelayan maupun masyarakat 
yang tinggal di desa tersebut selalu melaksanakan ritual maccera tappareng ini 
dengan cara memberikan sesaji yang dipersembahkan untuk penjaga danau dan 
kemudian dibawa ke Danau Tempe tersebut.  
Dari paparan yang peneliti kemukakan di atas dipahami bahwa tradisi 
maccera tappareng yang dilaksanakan oleh sebagian masyarakat yang berdiam di 
sekitar wilayah Danau Tempe khususnya di Kelurahan Limpomajang Kecamatan 
Marioriawa Kabupaten Soppeng cukup menarik dan penting untuk dikaji lebih 
jauh, peneliti merasa perlu mengkajinya dari sudut pandangan aqidah Islam.   
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian peneliti ini adalah tentang “Tradisi tahunan maccera 
tappareng yang dilaksanakan oleh sebagian masyarakat di Kelurahan 
                                                          
6Andi Fajar Asti, “Bencana alam dan budaya lokal: respons masyarakat lokal terhadap 
banjir tahunan danau tempe di kabupaten wajo, propinsi sulawesi selatan”,Conference 
Proceedings, Annual international on Islamic studies (Aicis XII), h. 1431-1432 
7Baso Witman Adiaksa, “Analisis budaya maccera’ tappareng terhadap kemampuan 
adaptasi bencana banjir di kecamatan tempe kabupaten wajo”Tesis, (Makassar: Universitas 





Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng” Dengan demikian, 
peneltian ini mengandung makna kajian deskriptif analisis mengenai bagaimana 
wujud ritual tradisi tahunan maccera tappareng masa kini, bagaimana pandangan 
masyarakat mengenai ritual maccera tappareng serta dilihat dari sudut pandang 
aqidah Islam.  
2. Deskripsi Fokus 
Dalam hal ini penulis lebih fokus dengan apa yang diteliti yaitu pada 
“Tradisi tahunan maccera tappareng di Kelurahan Limpomajang Kecamatan 
Marioriawa Kabupaten Soppeng” untuk memudahkan pemahaman dalam 
menginterpretasikan judul,  maka terlebih dahulu peneliti memfokuskan kata-
kata/istilah dari judul yang dianggap penting dan merupakan variabel dari 
penelitian sebagai berikut : 
a. Tradisi tahunan adalah segala macam aturan-aturan yang berlaku dan sudah 
menjadi kebiasaan dalam masyarakat secara turun-temurun dilaksanakan oleh 
masyarakat dalam kurun waktu sekali dalam setahun. Pada skripsi ini penulis 
maksudkan dengan istilah tersebut adalah yang dilaksanakan oleh sebagian 
masyarakat di Kelurahan Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten 
Soppeng.  
b. Maccera tappareng berasal dari bahasa Bugis dan terdiri dari dua kata yaitu 
maccera dan tappareng, maccera artinya memberi darah dan tappareng 
artinya danau, jadi maccera tappareng bisa diartikan memberikan darah 
kepada penguasa yang dilaksanakan masyarakat setempat sebagai bentuk rasa 
syukur masyarakat nelayan yang dianugerahi hasil pencaharian dan 






c. Aqidah Islam yaitu suatu kepercayaan atau keyakinan kepada Allah swt atas 
segala firman-Nya dan kebenaran Rasulullah Muhammad saw dengan segala 
sabdanya.8 Dalam Islam, inti aqidah adalah tentang keesaan Allah swt dan 
kemuliaan Nabi Muhammad saw.  
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana wujud  ritual maccera tappareng di Kelurahan Limpomajang 
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng masa kini? 
2. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap ritual maccera tappareng di 
kelurahan tersebut? 
3. Bagaimana perspektif aqidah Islam tentang Tradisi maccera tappareng? 
D. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka dijelaskan dan dideskripsikan literatur baik berupa 
buku-buku, tulisan maupun hasil penelitian yang pernah dilakukan dengan tema 
dan kajian yang sama dan ada relevansinya dengan penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Tesis yang berjudul “Analisis budaya maccera’ tappareng terhadap 
kemampuan adaptasi bencana banjir di Kecamatan Tempe Kabupaten 
Wajo” yang ditulis oleh Baso Witman Adiaksa alumnus Universitas 
Hasanuddin Makassar. Dalam tesis ini penulis lebih menekankan 
pembahasannya pada hubungan antara maccera tappareng dengan 
fenomena banjir Danau Tempe. Dalam hal ini, berbeda dengan peneliti 
yang secara khusus mengkaji tradisi tersebut dari sudut pandang aqidah 
Islam.9 
2. Jurnal Al-Ulum Gorontalo yang berjudul “Makna simbolis dalam tradisi 
maccera’ tappareng di Danau Tempe Kabupaten Wajo” yang ditulis oleh 
                                                          
8A. Syihab, Akidah Ahlus Sunnah (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), h. 4 
9Baso Witman Adiaksa, Analisis budaya maccera’ tappareng terhadap kemampuan 





Kamaruddin Mustamin alumnus IAIN Sultan Amai Gorontalo. Dalam 
tesis ini penulis mengatakan bahwa tradisi maccera tappareng ini 
memiliki makna simbolik baik secara pratikal maupun 
pemahaman.10Disertasi yang berjudul “Maccéraq Tappareng (Kajian 
Mistisisme terhadap Tradisi Danau dalam Attoriolong Masyarakat Bugis 
Kabupaten Wajo)” tahun 2016 yang ditulis oleh Kamaruddin Mustamin 
alumnus Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
Dalam disertasi ini penulis menjelaskan bagaimana karakter dan 
praktek masyarakat Bugis Kabupaten Wajo di pesisir Danau Tempe pra 
Islam, dan mengetahui bentuk-bentuk mistisisme maccéraq tappareng 
dalam masyarakat Bugis Kabupaten Wajo, serta untuk mengetahui pola 
hubungan antara tradisi maccéraq tappareng dengan Islam.11 
3. Buku yang ditulis oleh Shaff Muhtamar yang berjudul “Masa Depan 
Warisan Luhur Kebudayaan Sulawesi Selatan: Mengurai Akar Nestapa 
Kebudayaan” dalam buku ini menjelaskan bahwa segala sesuatu yang 
telah diwariskan nenek moyang kita dalam hal kebudayaan yang berbasis 
nilai, norma-norma, kaidah, etis dan religiusitas sudah terasa terkikis 
dengan tantangan modern sehingga identitas kultur seakan hampir kosong 
dari substansi nilai-nilai luhur. Maka masyarakat sebaiknya memperkaya 
dan membangun kembali identitas kultur dengan cara menghadapi 
tantangan modern ini secara bijak dan rasional dengan pendekatan nilai-
nilai kebudayaan yang dimiliki.12 
                                                          
10Kamaruddin Mustamin, “Makna Simbolis dalam Tradisi Maccera tappareng’ di Danau 
Tempe Kabupaten Wajo”,Jurnal Al-Ulum16, No. 1  (2016), h. 246 
11Kamaruddin Mustamin, “Maccéraq Tappareng (Kajian Mistisisme terhadap Tradisi 
Danau dalam Attoriolong Masyarakat Bugis Kabupaten Wajo)”Disertasi (Makassar: Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Alauddin, 2016), h. x 
12Shaff Muhtamar, Masa Depan Warisan Luhur Kebudayaan Sulawesi Selatan: 





4. Buku yang ditulis Moh Yahya Mustafa dan  A. Wanua Tangke yang 
berjudul Wajo Merajut Masa Depan (Selayang Pandang Kabupaten Wajo) 
dalam buku ini menjelaskan tentang gambaran sepintas tentang wajo  
mengenai sejarah dan manusia Wajo, potensi-potensi yang dimiliki 
Kabupaten Wajo dalam hal pendidikan, pariwisata, perdagangan dan 
agama. Buku ini dapat dijadikan referensi karena dalam buku ini terdapat 
pembahasan mengenai Danau Tempe sebagai sumber penghidupan.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana wujud ritual maccera tappareng di 
Kelurahan Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng masa 
kini. 
b. Untuk memahami bagaimana pandangan masyarakat mengenai ritual budaya 
maccera tappareng di kelurahan tersebut. 
c. Untuk mengetahui bagaimana makna-makna dari ritual maccera tappareng di 
Kelurahan Limpomajang dari perspektif aqidah Islam. 
2. Kegunaan 
a. Secara praktis penelitian ini diberikan sebagai bahan masukan bagi peneliti 
selanjutnya untuk lebih mendalami pembahasan mengenai tradisi tahunan 
maccera tappareng. 
b. Secara teoritis penelitian ini dilakukan supaya dapat menambah pemahaman 











A. Konsep Budaya dan Kearifan Lokal 
1. Konsep Budaya 
Kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta yaitu buddhayah yang 
merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai suatu hal 
yang berkaitan dengan budi dan akal. Budi merupakan unsur rohani sedangkan 
daya adalah unsur jasmani manusia. Dengan demikian, budaya merupakan hasil 
perpaduan antara unsur rohani (jiwa) dan unsur jasmani (materi) untuk 
menciptakan suatu kreatifitas yang bermanfaat.13 Kata kebudayaan dalam bahasa 
Indonesia sama dengan culture dalam bahasa inggris, berasal dari kata colere 
yang berarti mengolah, mengerjakan. Dari makna ini berkembang pengertian 
culture sebagai segala daya upaya, usaha manusia  serta tindakan manusia untuk 
mengolah apa yang ada  sehingga dapat mengubah alam ke arah sesuatu yang 
bermanfaat. Beberapa pengertian kebudayaan menurut para ahli sebagai berikut : 
Menurut E.B.Taylor bahwa kebudayaan adalah pemahaman perasaan suatu 
bangsa yang kompleks, meliputi pengetahuan (knowledge), kepercayaan (blief), 
seni (art), hukum (law), adat istiadat dan pembawaan lainnya (custom) yang 
diperoleh dari anggota masyarakat. 
Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta 
budhayah (bentuk jamak dari budhi) yang berarti budi atau akal, hal yang 
bersangkutan dengan akal. Sedangkan budaya merupakan bentuk jamak dari budi-
daya, yaitu daya dari budi yang berupa cipta rasa dan karsa, sementara 
kebudayaan berarti hasil dari cipta rasa dan karsa.14 
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Menurut Levo Henrikson, kebudayaan itu meliputi semua aspek 
kehidupan kita setiap hari, terutama pandangan hidup apa pun bentuknya baik itu 
mitos maupun sistem nilai dalam masyarakat.15 
Menurut Van Peursen, kebudayaan diartikan sebagai manifestasi 
kehidupan orang dan kelompok orang-orang. Kebudayaan dipandang sebagai 
sesuatu yang lebih dinamis, bukan sesuatu yang kaku atau statis. Kebudayaan 
merupakan cerita tentang perubahan-perubahan riwayat manusia yang selalu 
memberi wujud baru kepada pola-pola kebudayaan yang sudah ada. 
Menurut Clifford Geertz merujuk pada kerja antropolog, seperti Kluckhon 
yang berasumsi bahwa kebudayaan itu sebagai cermin bagi manusia (mirror for 
man) sehingga dia menganjurkan interpretasi terhadap makna dan budaya, bahwa 
kebudayaan itu merupakan : 
1. Keseluruhan pandangan hidup dari manusia 
2. Sebuah warisan sosial yang dimiliki oleh individu dari kelompoknya 
3. Cara berpikir, perasaan, dan mempercayai 
4. Abstraksi dari perilaku 
5. Bagian penting dari teori para antropolog tentang cara-cara di mana 
sebuah kelompok orang menyatakan kelakuannya 
6. Sebuah gudang pusat pembelajaran 
7. Suatu unit standarisasi orientasi untuk mengatasi berbagai masalah 
yang berulang-ulang 
8. Perilaku yang dipelajari 
9. Sebuah mekanisme bagi pengaturan regulative atas perilaku 
10. Sekumpulan teknik untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan lain 
dan orang lain 
                                                          
15Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya, (Yogyakarta: LKis , 





11. Lapisan atau endapan dari sejarah manusia 
12. Peta perilaku, matriks perilaku dan saringan perilaku.16 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas yang dikemukakan beberapa para 
ahli yang penulis kutip, maka dapat disimpulkan bahwa kebudayaan adalah segala 
kebiasaan masyarakat yang dihasilkan dari interaksi masyarakat berupa perpaduan 
antara unsur-unsur jasmani (jiwa) dan rohani (materi), kemudian mengelolahnya 
dengan akal yang berasal dari cipta, karsa dan rasa manusia.  Kebiasaan 
masyarakat yang berasal dari interaksi masyarakat berupa perpaduan antara unsur-
unsur jasmani dan rohani, maksudnya suatu gabungan dari segala yang dirasakan 
suatu masyarakat yang berasal dari jiwanya sendiri lalu dituangkan dengan 
menciptakan suatu kreativitas yang membutuhkan suatu jasmani (material) 
kemudian mengelolahnya dengan berpikir secara logis hal-hal yang berkaitan 
suatu budaya dan memilah apakah sesuai dengan hukum alam dan memberikan 
manfaat.  
Menurut Alo Liliweri ada tiga karakteristik penting dari kebudayaan yaitu : 
1. Kebudayaan itu Dipelajari 
Kebudayaan itu berasal dari hasil interaksi antar manusia dan dengan alam 
raya ini maka kebudayaan dapat dipelajari sebagai hal pengguna simbol, bahasa 
verbal maupun non verbal. Kebudayaan dapat dilestarikan karena sampai saat ini 
kebudayaan dapat dipelajari sebagai sesuatu yang historis melalui pendidikan baik 
yang tertulis maupun lisan. Karena di Indonesia kebudayaan sebagai suatu 
kebanggaan dan ciri khas tersendiri maka sampai saat ini segala budaya yang ada 
dapat kita pelajari di lingkungan sekitar dengan cara membaca literatur dan sistem 
pembelajaran.   
 
                                                          





2. Kebudayaan itu dipertukarkan  
Kebudayaan pun dapat juga dipertukarkan maksudnya di sini kebudayaan 
dapat ditoleransi, karena adanya interaksi sesama manusia maka mereka dapat 
bertukar pikiran mengenai budaya mereka sendiri dan jika ada sesuatu yang 
menarik menurutnya bisa mempelajari lebih lanjut. Dan begitupun seseorang yang 
berpindah ke lingkungan yang memiliki beberapa kebudayaan mereka harus 
beradaptasi dengan kebudayaan yang baru maka mereka harus mempelajarinya 
untuk ikut serta dalam berbagai kebudayaan yang ada pada lingkungannya. 
Karena tidak ada larangan untuk tidak mempelajari budaya orang lain. 
3. Kebudayaan Tumbuh dan Berkembang  
Dengan perkembangan saat ini dan tantangan modernitas, kebudayaan 
terus berkembang karena adanya generasi lanjutan yang tetap melestarikannya 
walaupun ada pergeseran atau perubahan ke arah yang lebih baik. Kebudayan 
terus berkembang seiring berjalannya waktu dan akan tetap tumbuh dengan cara 
kebudayaan harus selalu dikomunikasikan dari satu generasi ke generasi 
selanjutnya tak ada putusnya.17 
Dalam hal kebudayaan yang beragam setiap kebudayaan yang dimiliki 
suatu wilayah pasti ada ciri khas tersendiri  dan menjadi pembeda dengan budaya 
yang lain. Karena lingkungan, bahasa, dan kepercayaan mereka pun berbeda-beda 
dan tentunya nenek moyang mereka pun berbeda pula. Walaupun kebudayaan 
mereka berbeda tapi harus menghargai dan menjunjung budaya yang dimiliki 
sebab mereka akan melalui dinamika pergaulan hidup dalam hal kebudayaan. Dan 
dengan itu harus ada  sebagai berikut: 
 
 
                                                          





a. Pewaris Kebudayaan 
Pewaris kebudayaan adalah satu, atau lebih dari dua orang yang berproses 
dalam suatu kebudayaan dan prosesnya nanti itu akan dipindahkan, diteruskan 
dari generasi ke generasi secara berkesinambungan. Dengan cara sosialisasi dan 
enkulturasi, sosialisasi dalam hal pewaris kebudayaan dilakukan dengan cara 
mencoba berinteraksi antara seseorang yang telah berproses dalam suatu 
kebudayaan dengan  para generasi selanjutnya, melibatkan para generasi dalam 
tradisi kebudayaan tersebut.  Setelah para generasi lanjutan terlibat dalam tradisi 
tersebut maka dilakukan lah enkulturasi atau pembudayaan dengan cara 
mempelajari lebih lanjut dan menyesuaikan pikiran dan sikap mereka dengan 
sistem norma, adat, peraturan hidup dalam kebudayaannya.18 Dan ketika para 
generasi ini terlibat dalam tradisi kebudayaannya pasti ada masalah yang 
ditimbulkan seperti mereka berpikir kegiatan yang dilaksanakan masuk akal atau 
tidak, sesuai atau tidaknya budaya warisan tersebut dengan dinamika masyarakat 
sekarang dan penolakan budaya dengan cara mengadakan budaya baru yang tidak 
selaras dengan budaya warisan.   
b. Perubahan kebudayaan 
Sama halnya pembahasan di atas, perubahan kebudayaan bisa terjadi 
karena adanya  sebab akibat ketidaksesuaian di antara unsur-unsur budaya yang 
saling berbeda baik itu atas dasar pemikiran, perilaku dan tujuan yang berbeda. 
Dan keterlibatan para generasi lanjutan dalam kebudayaan bisa menjadi sebab 
akibat adanya perubahan kebudayaan karena kehidupan mereka yang ditantang 
dengan modernitas, pembangunan dan teknologi yang sangat pesat 
perkembangannya.  Maka dengan adanya perubahan ini akan banyak masalah 
                                                          





yang ditimbulkan seperti akan merugikan manusia jika perubahannya ke arah 
kemunduraan akan berkurangnya yang menjadi pewaris kebudayaan, dll.  
c. Penyebaran kebudayaan 
Dalam hal penyebaran kebudayaan, jika pewaris kebudayaan mengalami 
kemajuan maka yang menyebar kebudayaan akan semakin berkembang tetapi jika 
sebaliknya pewaris kebudayaan mengalami kemunduran maka yang menyebar 
kebudayaan akan semakin kurang maka akan mengalami perubahan 
kebudayaan.19 Globalisasi budaya bisa dikatakan sebagai penyebaran suatu 
kebudayaan secara meluas juga. Dalam hal penyebaran Arnold J. Toynbee 
merumuskan sebagai berikut:  
1) Aspek atau unsur budaya selalu masuk tidak secara keseluruhan, melainkan 
individual.  
2) Kekuatan menembus suatu budaya berbanding terbalik dengan nilainya. 
Makin tinggi dan dalam aspek budayanya makin sulit untuk diterima.  
3) Jika satu unsur budaya masuk maka akan menarik unsur budaya lain. 
4) Aspek atau unsur budaya yang di tanah asalnya tidak berbahaya, bisa menjadi 
berbahaya bagi masyarakat yang didatangi. 
Penyebaran kebudayaan bisa membuat masalah, masyarakat penerima 
akan kehilangan nilai-nilai budaya local sebagai akibat kuatnya budaya asing yang 
masuk.  Pada dasarnya penyebaran kebudayaan merupakan bentuk kontak 
antarkebudayaan. Selain penyebaran kebudayaan, kontak kebudayaan dapat pula 
berupa akulturasi dan asimilasi. 20 
Salah satu bagian dari kebudayaan adalah tradisi karena kebudayaan itu 
luas cakupannya bersifat keseluruhan, maka tradisi memiliki bagian di suatu 
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kebudayaan dan tradisi selalu mengikuti perjalanan pekembangan unsur 
kebudayaan. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia tradisi biasa disebut juga 
sebagai segala macam aturan-aturan yang berlaku dalam masyarakat yang secara 
turun temurun dilaksanakan oleh masyarakat.21Selain itu tradisi juga dapat 
diartikan sebagai segala kebiasan masyarakat setempat yang akan mempengaruhi 
aksi dan reaksi dalam kehidupan sehari-hari, kebiasaan yang dimaksud di sini 
yaitu hasil dari interaksi cipta, karsa dan rasa manusia dalam hal kepercayaan 
yang menuai hasil, aksi dan reaksi dalam kehidupan sehari-hari.22 
Adapun tradisi dalam masyarakat yang dilestarikan secara turun-temurun 
sehingga dapat tumbuh dan berkembang ke arah yang lebih baik itu biasanya tidak 
memiliki aturan-aturan yang membatasi suatu masyarakat sekitar atau yang baku 
akan tetapi akan ditegur jika tidak sesuai dengan apa yang menjadi tujuan bersama 
dan tidak terwujudnya pada perilaku kebiasaan, sebagai tatanan yang tetap 
terjaga.23 Menurut Kasmiran Wuryo, tradisi masyarakat merupakan bentuk norma 
yang terbentuk dari bawah, sehingga sulit untuk diketahui sumber asalnya.24 
Menurut W.S Rendra bahwa tradisi merupakan mekanisme yang dapat 
membantu untuk memperlancar perkembangan pribadi anggota masyarakat, 
misalnya dalam membimbing pergaulan bersama di dalam masyarakat. W.S 
Rendra juga menekankan bahwa tanpa tradisi pergaulan bersama akan menjadi 
kacau.25 
Lebih lanjut dijelaskan Sayyed Hossein Nasr, bahwa tradisi bisa berarti 
ad-din dalam pengertiannya yang seluas-luasnya yang mencakup semua aspek 
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22Zuhari Miswari, Menggugat Tradisi Pergulatan Pemikiran Anak Muda NU Dalam 
Nurkholis Majid (Cet. I, Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara, 2004), h. 17 
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Press, 2005), h. 15-16 
24H. Jalaluddin, Psikologi Agama (Cet XIII, Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 223-224 





agama dan percabangannya, bisa disebut al-Sunnah yaitu apa yang didasarkan 
pada model sakral sudah menjadi tradisi sebagaimana kata ini umumnya dipahami 
bisa juga diartikan as-silsilah yaitu rantai yang mengaitkan setiap periode, episode 
atau tahap kehidupan dan pemikiran di dunia tradisional kepada sumber, seperti 
tampak gamblang di dalam sufisme.26 
Dalam ilmu-ilmu sosial, tradisi biasanya diartikan suatu kebiasaan, adat 
istiadat, ritual keagamaan, tradisi-tradisi sakral dalam sebuah kelompok 
masyarakat menyapampaikan segala ide-ide, perubahan-perubahan, cerita-cerita 
yang dilestarikan secara turun-temurun ke generasi selanjutnya. Tradisi dikatakan 
sebagai nilai budaya yang terpola dalam hal unik dan spiritual bukan hanya berada 
pada ilmu-ilmu sosial yang sifatnya umum dan memiliki kekuatan legislasi yang 
dapat dijadikan suatu acuan, pedoman, pandangan dan orientasi dalam kehidupan 
sehari-hari baik kehidupan pribadi maupun bermasyarakat.27 
2. Konsep Kearifan Lokal 
Perilaku yang bersifat umum dan berlaku di masyarakat secara meluas, 
turun-temurun, akan berkembang menjadi nilai-nilai yang dipegang teguh, yang 
selanjutnya disebut sebagai kebudayaan (budaya). Kearifan lokal didefinisikan 
sebagai kebenaran yang telah mentradisi atau ajeg dalam suatu daerah. Kearifan 
lokal atau sering disebut local wisdom dapat dipahami sebagai usaha manusia 
dengan menggunakan akal budinya (kognisi) untuk bertindak dan bersikap 
terhadap sesuatu objek, atau peristiwa yang terjadi dalam ruang tertentu. Kearifan 
(wisdom) secara etimologi berarti kemampuan seseorang dalam menggunakan 
akal pikirannya untuk menyikapi sesuatu kejadian, objek atau situasi. Sedangkan 
lokal, menunjukkan ruang interaksi dimana peristiwa atau situasi tersebut terjadi. 
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Dengan demikian, kearifan lokal secara substansial merupakan norma yang 
berlaku dalam suatu masyarakat yang diyakini kebenarannya dan menjadi acuan 
dalam bertindak dan berperilaku sehari-hari. Oleh karena itu, kearifan lokal 
merupakan entitas yang sangat menentukan harkat dan martabat manusia dalam 
komunitasnya. Kearifan lokal atau local wisdom merupakan bentuk-bentuk 
pengetahuan yang tumbuh dan dimiliki oleh berbagai masyarakat kesukuan 
berkenaan dengan aktifitas budaya dan tradisinya. 
Konsep sistem kearifan lokal berakar dari sistem pengetahuan dan 
pengelolaan lokal atau tradisional. Karena hubungan yang dekat dengan 
lingkungan dan sumber daya alam, masyarakat lokal, tradisional, asli, melalui uji 
coba telah mengembangkan pemahaman terhadap sistem ekologi dimana mereka 
tinggal yang telah dianggap mempertahankan sumber daya alam, serta 
meninggalkan kegiatan-kegiatan yang dianggap merusak lingkungan28 
Dengan melihat kearifan lokal sebagai bentuk kebudayaan, maka ia akan 
mengalami reinforcement secara terus-menerus sehingga menjadi yang lebih baik. 
Kearifan lokal merupakan manifestasi kebudayaan yang terjadi dengan 
penguatan-penguatan dalam kehidupannya sekaligus dapat menunjukkan sebagai 
salah satu bentuk humanisasi manusia dalam berkebudayaan. 
B. Konsep Aqidah Islam 
Menurut bahasa, kata aqidah berasal dari bahasa arab  َ|َsYَ- ُ|ِsiَْt - ً|sْYَ  
artinya ikatan atau perjanjian, maksudnya sesuatu yang menjadi tempat bagi hati 
dan hati nurani terikat kepada-Nya.29 
Akidah berarti “buhul” atau “ikatan tali” yang kuat. Dalam konteks agama, 
akidah biasa diartikan suatu kepercayaan atau keyakinan artinya suatu perjanjian 
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atau ikrar khusus suatu manusia dengan adanya hubungan atau ikatan tali yang 
kuat antara manusia dengan sang Khalik. Dengan adanya akidah yang kuat maka 
dapat merefleksikan suatu gambaran akidah itu tidak mudah lepas.30 
Akidah ialah kumpulan dari kaidah-kaidah kebenaran yang jelas yang 
dapat diterima oleh akal, pendengaran dan perasaan, yang diyakini oleh hati, 
dipujinya, dipastikan kebenarannya, ditetapkan keshahihannya dan tidak melihat 
ada yang menyalahinya, dan bahwa ia itu benar serta berlaku selamanya. Seperti 
keyakinan manusia akan adanya Sang pencipta, keyakinan akan ilmu kekuasaan-
Nya, keyakinan akan pertemuan dengan-Nya sesudah mati dan berakhirnya 
kehidupan, balasannya atas perbuatan yang diusahakan. Juga seperti keyakinan 
manusia akan wajibnya taat kepada-Nya yaitu terhadap apa yang telah 
disampaikan kepada-Nya dari perintah-perintah dan larangan-larangan-Nya 
melalui kitab-kitab dan rasul-rasul-Nya, ketaatan yang dapat menyucikan jiwanya, 
mendidik perasaan, menyempurnakan akhlak dan mengatur hubungan antara 
penciptaan dan kehidupan. Keyakinan manusia akan ketidakbutuhan Allah 
kepadanya, sementara dia selalu membutuhkan-Nya dalam setiap urusannya 
sehingga dalam setiap nafas yang dia hirup secara terus-menerus karena Allahlah 
dialah tempat harapannya ketika mengharapkan sesuatu, dan tempat mencari 
perlindungan ketika dia merasa takut, dengan cintanya dia mencintai dengan 
bencinya dia membenci. Dialah tuhan bagi manusia yang tiada selain-Nya, dia 
adalah sesembahan manusia yang tidak ada sesembahan selain-Nya. Tidak ada 
rab dan Illah yang diyakini selain dia.31 
Akidah Islam yaitu kepercayaan yang mantap kepada Allah, para 
malaikat-Nya, kitab-kitab suci-Nya, para rasul-Nya, hari akhir, qadar yang baik 
dan yang buruk, serta seluruh muatan al-Qur’an al-Karim dan al-Sunnah al-Sahih 
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berupa pokok-pokok agama, perintah-perintah dan berita-beritanya serta apa saja 
yang disepakati oleh generasi sahalaf al-Shahih (Ijma) dan kepasrahan total 
kepada Allah swt dalam hal keputusan hukum, perintah, takdir, maupun syara’ 
serta ketandukan kepada Rasulullah saw dengan cara mematuhi, menerima 
keputusan hukumnya dan mengikutinya.  
Melalui hadist Rasulullah saw, dikatakan bahwa dasar-dasar kepercayaan 
umat Islam ada enam yakni iman kepada Allah, iman kepada Malaikat, iman 
kepada Kitab-kitab Allah, iman kepada Rasul-Nya, iman kepada hari akhir dan 
iman kepada Qada dan Qadar. Sesuai dengan hadist Rasulullah saw sebagai 
berikut: 
…. |ََs.ْ Zِ* 0َ ِ̂ ُْjَو -ِَِuِم اeَُ+.َْوا WِِXَُوُر Wِِaُbyَُو Wِِbyَِء َ َ̂ Zِ* 0َ هللاِ َو ِ̂  ُْj آَْن
هِ  ِّ-qَِر َْ+ِ- ِه َو….)'X)^ رواه(  
 
Artinya  : 
Hendakah engkau beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, para rasul-Nya, hari akhir, dan hendaklah engkau beriman kepada 
qadar ketentuan baik dan buruk.32 
Sumber akidah Islam adalah al-Qur’an dan Hadist karena segala sesuatu 
yang disampaikan Allah dalam al-Qur’an dan Nabi Muhammad saw  dalam hadis 
harus dipercaya, diyakini dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.33 Di dalam 
al-Qur’an terdapat banyak ayat yang mengemukakan pokok akidah, akidah identik 
dengan keimanan. Cukup banyak ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan 
aqidah, seperti QS al-Baqarah/2: 285 
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al-‘Arabiy, t. th), h. 36 
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 ِ َّZِ* 0َ َ̂ dٌّ آ yُ ۚ َنeُ[ ِ̂ ْ 3ُ ا.ْ *Wِِّ َو 0ْ َر ِ̂  ِW ْ+ َ . ِ َل إ ِh ْcُ Z أ 3َ eُُل *ِ 0َ ا.-َّ َ̂ آ
eُا  .Z َf Wِِ ۚ َو X ُ 0ْ ُر ِ̂  |ٍ ,ََ 0َ أ ْ+ ُق *َ ِّ-َ\ُ c uَ ِWِX ُ ُر Wِaُِ َو b yُ Wِbِ َو َ ِ َ َ̂ َو
 ُ-+ِ3َ َ ا.ْ ْ+ َ . ِ إ َّ]Zَ َو * اcََ َر -َ ْ\ ُ ۖ Z َ [ iْ أَطَ ]Zَ َو iْ 3ِ َ 
Terjemahnya : 
Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-
Nya. (Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara 
seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka 
mengatakan: "Kami dengar dan kami taat". (Mereka berdoa): "Ampunilah 
kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali".34 
Aqidah Islam yaitu kepercayaan dasar umat Islam yang berintikan pada 
keesaan Allah swt (tauhid). Ajaran tauhid adalah tema sentral aqidah, oleh sebab 
itu aqidah diidentikkan juga dengan tauhid. Batasan makna “al-Tauhid” menurut 
bahasa adalah menyakini keesaan Tuhan, atau menganggap hanya ada satu, tidak 
ada yang lain. Dalam hubungannya dengan agama Islam, menurut istilah 
bermakna bahwa di dunia ini hanya ada satu Tuhan, yaitu Allah swt. Tidak ada 
yang disebut Tuhan, dianggap sebagai Tuhan, atau dinobatkan sebagai tuhan, 
selain Allah swt.35 Hal ini sesuai dengan firman Allah swt dalam QS al-
Ikhlas/112: 1  
دٌ  َح َو اللُه َأ ْل ُه   ُق
Terjemahnya : 
Katakanlah: Dialah Allah, Yang Maha Esa.36 
Kalimat tauhid, la ilaha illa Allah sering ditafsirkan sebagai berikut : 
pertama, la Maujud illa Allah (tidak ada yang wujud kecuali Allah). Kedua La 
ma’bud illa Allah(tidak ada yang disembah kecuali Allah). Ketiga la maqsud illah 
Allah (tidak ada yang dimaksud kecuali Allah). Tujuan kehidupan manusia 
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hanyalah menyembah-Nya.37 Menurut Kuntowijoyo bahwa konsep mengenai 
kehidupan dalam ajaran Islam adalah konsep teosentris, yaitu bahwa seluruh 
kehidupan berpusat pada Tuhan (Allah swt). Doktrin tauhid mempunyai arus balik 
kepada manusia. Dalam ayat al-Qur’an dapat ditemukan bahwa iman, yaitu 
keyakinan religius yang berakar pada pandangan teosentris, selalu dikaitkan 
dengan amal, yaitu perbuatan atau tindakan manusia.38 Dalam QS.al-Ashr/103:1-3 
) -ِْiَ.َْن .َ\ِ ُْ(ٍ- (١َواZ)َcْا ٢) إِنَّ اeُX3ِYَا َوeُ[ َ̂ ) إuِ ا.0َtَِّ آ
 ِ-aْ َّ.Zِ* اeْَاeََjَو ِّ َ.ْZِ* اeْَاeََjِت َوZ َِ.Z  )٣ (ا.َّ
Terjemahnya : 
Demi masa Sungguh, manusia berada dalam kerugian,kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal saleh serta saling menasihati untuk 
kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran.39 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa iman dan amal shaleh, tidak dapat 
dipisahkan. Ini berarti bahwa iman (tauhid) harus diaktualisasikan menjadi aksi 
kemanusiaan, termasuk dalam hal ini adalah budaya. Islam mengajarkan bahwa 
manusia harus memusatkan diri kepada Allah swt tetapi tujuannya untuk 
kepentingan manusia sendiri.  
Keesaan Allah swt (tauhid) ada dua macam yaitu Tauhid Rububiyah dan 
Uluhiyyah. 
1. Tauhid Rububiyah 
Kata rububiyah berasal dari kata rabb yang secara harfiah mengandung 
arti mendidik.40 Dari kata itu juga muncul pengertian membimbing, mengawasi, 
menaiki, mematangkan, dan menyempurnakan. Dari kata-kata tersebut muncul 
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40Yunan Yusuf, Alam Pikiran Islam Pemikiran Kalam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 





pula pengertian mengatasi, memiliki, mengepalai dan menguasai.41Tauhid 
rububbiyah adalah kepercayaan dan keyakinan bahwa Allah swt itu satu-satunya 
pencipta, pemelihara, penguasa, penolong dan pengatur alam ini. Segala sesuatu 
yang terjadi di alam semesta ini semua berkat dan petunjuk Allah swt.42Tauhid 
rububiyah adalah keyakinan bahwa tidak ada pencipta, pengatur dan pemelihara 
alam semesta selain Allah swt. Landasan tauhid rububiyah dalam QS. al-
Fatihah/1: 2 
'+,ِ 0ِ ٱ.-َّ ٰ3َ,ۡ ِ ٱ.-َّ 3َِX+0َ   )١ (*ِۡ(ِ' ٱَّ ٰiَ.َۡربِّ ٱ ِ   ٱۡ.َ 3ُۡ| ِَّ
Terjemahnya : 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang(1) Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam(2).43 
 Di dalam al-Qur’an prinsip tauhid rububiyah dapat dilihat antara lain, 
dalam QS. Yunus/10: 31  
 َ̀ 3ْ ُِ ا.(َّ X 3ْ َ t 0ْ َّ̂ َ َْرضِ أ اْ§ Zِء َو 3َ 0َ ا.(َّ ِ̂  'ْ ُُ f ُز -َْt 0ْ َ̂  dُْ f
 َ0 ِ̂  ©َِّ+ 3َ ُج ا.ْ ِ-«ُْ t +ِّ©ِ َو 3َ 0َ ا.ْ ِ̂  َّ َ ُج ا.ْ ِ-«ُْ t 0ْ َ̂ Zََر َو ْ* َ اْ§  َو
eُsَّنَ  b َj ََ¬ َ dُْ أ s َ¬ ۚ ُ eَُن هللاَّ .eُ sَ+ )َ َ¬ ۚ -َ ْ̂ َ ُ- اْ§ ِّ* |َُ t 0ْ َ̂ َ ِّ َو  ا.ْ
Terjemahnya : 
Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan 
bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan 
penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati 
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah yang mengatur 
segala urusan?" Maka mereka akan menjawab: "Allah". Maka katakanlah 
"Mangapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya)?"44 
Bisa juga dilihat dalam QS al-Mukminin/23: 84-89 
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Zَk+ِ¬ 0ْ إِْن e3َُXiَْj 'ُْb[ْyَُن ( َ̂ ِ dُْf أَ¬َ dُْf٨٤ .0ِ3َِ ا§ْرُض َو ) َ+eُ.eُsََن ِَّ
aْ`ِ َوَربُّ اْ.iَْ-ِش اْ.iَِ°+ِ' (yََj٨٥َُّ-وَن ( Z3ََواِت ا.(َّ 0ْ َربُّ ا.(َّ َ̂  dُْf (٨٦ (
 َّbَj َ¬َأ dُْf ِ eَُXُت qَ ِّdyُْٍء َوھµُِt eَُ+ُ- eُs٨٧َن (َ+eُ.eُsََن ِَّ َ̂ 0ْ *ِ+َِ|ِه  َ̂  dُْf (
 َXYَ ُرZµَُt uنَ َوe3َُXiَْj 'ُْb[ْyُ إِْن Wِ+ْ)وَن(٨٨-ُ َ)ُْj ¶َّcَ·َ¬ dُْf ِ  )٨٩) َ+eُ.eُsََن ِَّ
Terjemahnya:  
Katakanlah (Muhammad), "Milik siapakah bumi, dan semua yang ada di 
dalamnya, jika kamu mengetahui?" Mereka akan menjawab, "Milik 
Allah." Katakanlah, "Maka apakah kamu tidak ingat?". Katakanlah, 
"Siapakah Tuhan yang memiliki langit yang tujuh dan yang memiliki 
'Arsy yang agung?". Mereka akan menjawab, "Milik Allah." Katakanlah, 
"Maka mengapa kamu tidak bertakwa?". Katakanlah, "Siapakah yang di 
tangan-Nya berada kekuasaan segala sesuatu. Dia melindungi, dan tidak 
ada yang dapat dilindungi dari (azab)-Nya, jika kamu mengetahui?" 
Mereka akan menjawab, "Milik Allah." Katakanlah, "(Kalau demikian), 
maka bagaimana kamu sampai tertipu?"45 
2. Tauhid Uluhiyah 
Kata uluhiyyah berasal dari kata ilah yang berarti ibadah, yang disembah, 
yang dita’ati dan dipertuhankan, kata ini digunakan untuk menyebut sembahan 
yang hak dan batil. Maka tauhid uluhiyah adalah mentauhidkan Allah sebagai 
salah satunya dzat atau eksistensi yang layak dipertuhankan. Hanya Allah yang 
dijadikan tuhan oleh umat manusia.46 Tauhid uluhiyah dalam terminologi syari’at 
Islam yaitu mengesakan Allah swt dalam ibadah dan ketaatan atau mengesakan 
Allah dalam perbuatan seperti sholat, puasa, zakat, haji, nazar, menyembelih, dll. 
Melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan-Nya sebagai bukti ketaatan 
dan semata-mata untuk mencari ridha Allah swt. 47 
Makna yang terdalam dari tauhid uluhiyah yakni menafikkan selain Allah 
sebagai Tuhan هللا uا W.ل ا (tiada tuhan selain Allah)48Tauhid Uluhiyyah adalah 
tauhid ibadah, yaitu beribadah, berdoa meminta dalam hal yang ghaib, tunduk, 
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merendah hanya kepada Allah, tidak kepada lainnya dan tidak menerima hukum 
agama dan ketetapan dalam perkara ghaib kecuali dari Allah.49Adapun yang 
dimaksud tauhid uluhiyyah adalah keyakinan bahwa tidak ada yang boleh 
disembah dan dimintai pertolongan kecuali Allah swt. Dapat dilihat dalam QS an-
Nahl/16: 20-22.50 
ِ eُsُX«َْt uَن Zًp+ْqَ َوھُْ' eُsَX«ُْtَن ( 0ْ ُدوِن هللاَّ ِ̂ eَاٌت ٢٠َوا.eYُ|َْt 0َtََِّن  ْ̂ ) أَ
 ُi½َْt Z َ̂ ) إِ.kَُُْ' إِ.Wٌَ َواِ,ٌ| ¬u 0َtَِّ.Zَ ٢١(ُ-وَن أZَّtََن eُ¾iَaُْtنَ َْ+ُ- أَْ,+Zٍَء َو
ْ(aَْbُِ-وَن ( ُ̂ ْ]ِَ-ةٌ َوھُْ'  ُ̂  'ُْkُ*eُXُf ِة-َِÀZِ* َنeُ[ ِ̂ ُْt٢٢( 
Terjemahnya : 
Dan (berhala-berhala) yang mereka seru selain Allah, tidak dapat membuat 
sesuatu apa pun, sedang berhala-berhala itu (sendiri) dibuat 
orang. (Berhala-berhala itu) benda mati, tidak hidup, dan berhala-berhala 
itu tidak mengetahui kapankah manusia dibangkitkan. Tuhan kamu adalah 
Tuhan Yang Maha Esa. Maka orang yang tidak beriman kepada akhirat, 
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 
yang bersifat kualitatif. Dalam jenis penelitian ini lebih dapat menjelaskan 
hasil dari data yang didapat baik data-data lisan maupuan data-data yang 
tertulis dan sesuai dengan fakta yang ada dari berbagai sumber mengenai 
dengan hasil penelitian.52 Lokasi penelitian yaitu pada masyarakat Kelurahan 
Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng.  
b. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini antara lain : 
1) Pendekatan filosofis, yaitu pengetahuan atau penyelidikan dengan 
menggunakan akal budi mengenai hakikat segala yang ada, sebab adanya 
sesuatu, asal adanya sesuatu, dan hukumnya. Pendekatan ini mencari 
hakikat yang sebenarnya di balik fenomena yang terjadi dalam kehidupan 
ini.53Dalam penelitian ini, penulis akan mengkaji secara luas dan 
mendalam makna-makna yang terkandung pada setiap langkah dari 
prosesi-prosesi maccera tappareng.  
2) Pendekatan Teologis, yaitu suatu pendekatan yang membahas mengenai 
tentang ketuhanan yang berlandaskan al-Qur’an dan hadis. Ilmu yang 
membahas fakta-fakta, gejala-gejala dan hubungan antara Tuhan dan 
manusia.54Dalam penelitian ini, penulis mengkaji berdasarkan penilaian 
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menurut al-Qur’an dan Hadist setiap makna yang terkandung dalam tradisi 
tersebut.  
Sumber data yang penulis ambil di sini yaitu dua sumber antara lain: 
1. Data primer, adalah data yang bersumber dan diperoleh langsung dari hasil 
observasi, survei, wawancara dengan informan dan dokumentasi, di mana 
penulis terjun langsung ke lapangan untuk mengambil data. Peneliti  
melakukan observasi, survei dan wawancara langsung dengan informan di 
Kelurahan Limpomajang bersama dengan teman peneliti yang mengambil 
langsung dokumentasi untuk mendapatkan data yang valid. 
2. Data sekunder, yakni data yang penulis dapatkan dari hasil bacaan dalam 
literatur-literatur, serta informasi baik yang berbentuk buku maupun media 
cetak yang ada kaitannya dengan masalah tradisi maccera tappareng. 
Peneliti mencari data tradisi tahunan maccera tappareng  ini di berbagai 
perpustakaan seperti Perpustakaan Wilayah Kota Makassar, Perpustakaan 
Daerah Kabupaten Soppeng, Perpustakaan Pusat UIN Alauddin Makassar, 
dan lain sebagainya.  
a. Populasi 
Dalam setiap penelitian tentunya mempunyai objek yang akan dikaji 
sebagai sasaran penelitian. Untuk mendapatkan  data atau informasi yang akurat 
dan mengumpulkan data yang merupakan prioritas dari penelitian yaitu penetapan 
populasi.55 Menurut Suharmisi Arikunto menyatakan bahwa populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian.56Dalam penelitian ini yang dimaksud populasi 
adalah seluruh masyarakat Kelurahan Limpomajang. 
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Sampel dalam hal ini adalah bagian dari populasi, yang menjadi sampel 
informan penelitian yaitu subjek yang dianggap  mengetahui dan yang mampu 
memberikan informasi terkait penelitian tradisi maccera tappareng. Dalam hal ini, 
penulis gunakan teknik pusposive sampling yakni penentuan sampel berdasarkan 
pada sampel yang dianggap mampu memberikan keterangan tentang tradisi 
maccera tappareng yang dikaji. Yang menjadi sampel pada penelitian ini yaitu 
Lurah Kelurahan Limpomajang, staf kelurahan, ketua panitia dan sejajarannya, 
macua pakkaja dan pendampingnya, tokoh agama, masyarakat yang setuju dan 
tidak setuju dengan tradisi tahunan maccera tappareng ini. 
c. Metode Pengumpulan Data  
Dalam penelitian kualitatif, seorang peneliti memperoleh informasi 
dengan cara melakukan teknik pengumpulan data diantaranya: 
1) Library research 
Library research yaitu mengumpulkan sebanyak-banyaknya data 
dengan cara mengumpulkan semua literatur baik berupa buku, tulisan maupun 
hasil tulisan berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Peneliti mencari 
sumber-sumber atau data-data yang berkaitan dengan permasalahan yang akan 
diteliti di berbagai perpustakaan, internet dan teman-teman. Peneliti mencari 
data tradisi tahunan maccera tappareng  ini di berbagai perpustakaan seperti 
Perpustakaan Wilayah Kota Makassar, Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Soppeng, Perpustakaan Pusat UIN Alauddin Makassar, dan mencari jurnal, 
karya ilmiah yang berkaitan dengan tradisi maccera tappareng di internet. 
2) Metode observasi 
Metode Observasi adalah cara pengumpulan data yang digunakan 





lapangan dan melakukan pengamatan yang tepat dan didukung dengan 
pengindraan. Pengamatan ini kita harus terjun langsung kelapangan dan ikut 
serta dalam aktivitas kehidupan objek pengamatan bukan hanya melihat saja. 
Dalam observasi ini kita langsung atau secara sengaja melihat suatu peristiwa 
atau fenomena secara sistematis untuk mendapatkan informasi yang kita cari 
setelah terkumpul lalu melakukan pencatatan dan menganalisa. Jadi observasi 
yang peneliti lakukan yaitu peneliti terjun langsung pada tradisi tahunan 
maccera tappareng pada hari pertama dan peneliti bersyukur bisa secara 
langsung melihat acara inti dan mencari informasi terkait tradisi tersebut 
awalnya peneliti hanya mencari informasi awal mengenai tradisi  tersebut 
belum mempertanyakan secara mendalam. Observasi peneliti lakukan selama 
dua hari.  
3) Metode Wawancara  
Metode wawancara adalah peneliti mendapatkan data-data awal 
dengan cara langsung bertanya/dialektika secara face to face antara peneliti 
dengan informan dan tidak melupakan pedoman wawancara yang telah 
disusun. Di sini peneliti melakukan wawancara dengan cara mencatat terlebih 
dahulu apa-apa yang akan dipertanyakan nanti tentang budaya maccera 
tappareng agar lebih terstruktur. Dalam hal ini, peneliti memakai metode 
purposive sampling dengan cara mewawancarai secara runtut dan sistematis 
dengan mengambil informan yang dianggap tahu tentang apa yang kita 
harapkan atau sebagai penguasa sehingga peneliti mudah untuk mendapatkan 
tujuan dari peneliti serta mendata informan sebelum terjun langsung 
kelapangan. Informan diantaranya yaitu penguasa (camat, lurah dll), tokoh 
agama, tokoh masyarakat, dan masyarakat yang setuju dan tidak setuju 





ragu untuk meneliti mengenai tradisi maccera tappareng  ini karena tidak ada 
satupun orang yang peneliti kenal tetapi sampainya di lokasi penelitian, 
peneliti malah diberikan banyak kemudahan ternyata masyarakat Kelurahan 
Limpomajang sangatlah ramah dan sangat terbuka, jadi ketika peneliti 
melakukan wawancara menggunakan purposive sampling malah melebur 
menjadi snowball karena masyarakat Kelurahan Limpomajang menunjukkan 
langsung siapa yang menjadi juru kunci tradisi maccera tappareng ini.  
4) Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah cara yang menjadi bukti penelitian dan 
yang terpenting. Metode ini digunakan  peneliti untuk menelusuri dan mencari 
secara detail data historis, sejumlah besar fakta dan data sosial tersimpan 
dalam bahan yang berbentuk dokumentasi dan apakah sesuai fakta yang 
terjadi dengan opini yang ada. Peneliti menggunakan handphone untuk 
mendapatkan foto-foto yang dianggap penting dan pada tradisi berlangsung 
peneliti dibantu oleh keluarga sendiri untuk mendapatkan dokumentasi ketika 
wawancara, mengamati ritual yang sedang berlangsung.  
d. Instrumen Penelitian 
Instrumen peneliti adalah alat yang dipakai dalam penelitian. Dalam 
instrument peneliti, peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas 
sehingga mampu bertanya dan menganalisis kondisi yang akan diteliti agar 
penelitian lebih bermakna dan luas. Adapun alat yang digunakan yaitu : 
1) Kamera, berfungsi untuk mengambil gambar dan merekam video sesuai 
fakta yang terjadi di lapangan. Kamera yang dipakai yaitu hanyalah 






2) Pedoman wawancara, dalam hal ini peneliti membuat daftar pertanyaan  
tentang tradisi maccera tappareng secara runtut yang akan ditanyakan 
kepada informan untuk memperoleh informasi. 
3) Buku dan alat tulis yaitu untuk alat yang digunakan peneliti untuk 
mencatat semua informasi dan data-data dari informan.  
4) Studi pustaka, yaitu membaca dan mencari buku-buku yang membahas 
dan sesuai dengan masalah yang diteliti.57 
e. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
1) Reduksi Data, yaitu data-data yang sudah terkumpul dari berbagai macam 
metode penelitian kemudian dianalisis secara sistematis dan dipertanyakan 
mana yang layak untuk dijadikan bahan lanjutan fokus penelitian. Ketika 
pulang ke rumah keluarga, peneliti lalu mengumpulkan informasi-
informasi yang didapat ketika ob servasi, survei dan wawancara, ketika 
telah mengumpulkan dan mempetak-petakkan data tentang ini dan itu, lalu 
dianalisa pantaskan ini menjadi sumber data penelitian. 
2) Penyajian Data, yaitu data-data yang sudah dianalisis dan dipilih lalu 
disajikan dan mengambil atau memilih mana yang akan menjadi hipotesis 
informasi dan akan ditarik kesimpulan. Ketika peneliti telah dianalisa 
pantas atau tidaknya informasi yang didapat maka lanjut ke tahap memilah 
beberapa sumber data mengenai tradisi maccera tappareng yang menjadi 
hipotesa untuk menarik kesimpulan. 
3) Penarikan Kesimpulan dan verifikasi dari data-data yang telah diperoleh 
yaitu dengan cara setelah hipotesis tadi diuji dan sesuai dengan 
permasalahan yang diteliti maka dilakukan lah verfikasi data dan 
                                                          






















                                                          







A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Geografis 
PETA KECAMATAN MARIORIAWA 








Sumber : Kecamatan Marioriawa dalam Angka 2018, Katalog : 
1102001.7312.060 
Letak geografis Kecamatan Marioriawa : 
4° 06’ LS dan 4°32° LS 
119° 4,2’ 18” BT dan 120° 06’13” BT 
Kecamatan Marioriawa dengan luas wilayah 320 km2 , berada di wilayah 
paling utara Kabupaten Soppeng. Pemerintahan Kecamatan Marioriawa 
membawahi lima kelurahan dan lima desa. Kecamatan ini berada pada wilayah 
dengan topografi yang beragam. Sebagai desa berada pada wilayah yang datar dan 





bukit. Secara keseluruhan wilayah Kecamatan Marioriawa berada pada ketinggian 
antara 5-920 meter di atas permukaan laut. 
Kecamatan Marioriawa terletak dibagian utara Kabupaten Soppeng, 
berbatasan antara lain : 
- Sebelah Utara Kabupaten Daerah Tingkat II Sidrap 
- Sebelah Timur Kabupaten Daerah Tingkat II Wajo 
- Sebelah Selatan Kecamatan Donri-Donri 
- Sebelah Barat Kodya Pare-Pare dan Kabupaten Barru 
Jarak desa/kelurahan yang ada di Kecamatan Marioriawa ke Ibukota Kabupaten 
Soppeng yaitu Watansoppeng, dari : 
- Desa Bulue   : 41 km 
- Desa Patampanua  : 24 km 
- Desa Panincong  : 22 km 
- Kelurahan Attang Salo : 27 km 
- Kelurahan Manorangsalo : 30 km 
- Kelurahan Limpomajang : 30 km 
- Desa Tellulimpoe  : 24 km 
- Desa Laringgi   : 34 km 
- Kelurahan Kaca  : 28 km 























Kelurahan Limpomajang memiliki luas wilayah 30 km2, berada pada 
bagian timur laut Kecamatan Marioriawa. Wilayah Kelurahan Limpomajang 
berada pada ketinggian antara 5-30 meter di atas permukaan laut. Dengan batas-
batas sebagai berikut : 
- Sebelah Utara   : Kabupaten Wajo 
- Sebelah Timur  : Kelurahan Kaca Kecamatan Marioriawa 





- Sebelah Barat  : Kelurahan Manorang Salo dan Kelurahan Batu-
batu Kecamatan Marioriawa  
Pemerintahan Kelurahan Limpomajang membawahi tiga RW dan 14 RT. 
Memiliki tiga kelembagaan kelurahan yaitu BPD, Kepemudaan, P3A. Kelurahan 
Limpomajang sebagai salah satu wilayah Kecamatan Marioriawa, Kabupaten 
Soppeng yang terletak di pesisir Danau Tempe, yang memiliki luas wilayah ± 
1.217 Ha yang terdiri dari : 
- Wiayah perairan danau seluas ± 704 Ha. 
- Wilayah pertanian seluas ± 383 Ha dengan sarana irigasi setengah teknis 
sarana jalan tani 2,8 km jenis tanaman padi dan tanaman palawija. 
- Wilayah perkebunan seluas ± 110 Ha jenis tanaman kakao, kelapa, dan 
pisang. 
- Wilayah pemukiman seluas ± 19 Ha lokasinya terpisah-pisah dengan 
sarana jalan lima km, jalan poros dua km jalan lingkungan. 
- Wilayah perkantoran, sekolah, dan masjid serta sarana lainnya seluas ± 1,2 
Ha. 
2. Jumlah Penduduk  




(1) (2) (3) (4) 
Patampanua 34 2.008 59.06 
Panincong 21 3.638 173.24 
Tellulimpoe 47 2.976 63.32 
Attang Salo 22 2.355 107.05 
Kaca 11 2.380 216.36 





Batu-Batu 3 2.524 841.33 
Manorang Salo 11 3.945 358.64 
Laringgi 35 3.331 95.17 
Bulue 106 2.554 24.09 
Jumlah/Total 320 28.134 87.92 
Di Kelurahan Limpomajang, jumlah penduduk sebanyak 2.423 jiwa. 
Terdapat jenis kelamin laki-laki sebanyak 1.841 Jiwa dan perempuan 
sebanyak 2.104 Jiwa. Jumlah KK yaitu 588 KK yang tersebar di dua 
lingkungan yaitu Lingkungan Lajarella dan Lingkungan Limpomajang.  
3. Pendidikan  
Di Kelurahan Limpomajang, memiliki fasilitas pendidikan mulai dari 
taman kanak-kanak sebanyak dua sekolah, sekolah dasar sebanyak dua 
sekolah, sekolah menengah pertama (SMP) sebanyak satu sekolah dan sekolah 
Menengah atas (SMA) tidak ada.59 
4. Agama 
Mayoritas penduduk Kelurahan Limpomajang beragama Islam. Untuk 
melakukan kegiatan keagamaan, di kelurahan ini terdapat dua  unit masjid, 
dan satu unit mushallah. Di kelurahan ini memiliki organisasi keagamaan dan 
kegiataan keagaamaan seperti majelis taklim dan kegiatan keagamaannya 
yaitu jumat mengaji. Di Kelurahan Limpomajang mayoritas beragama Islam 
sebanyak 2.612 orang tetapi ada juga beragama Kristen Protestan sebanyak 
tiga orang.   
5. Keadaan Ekonomi 
a) Pertanian dan Perkebunan  
                                                          





Tanaman pertanian yang dibudidayakan di Kelurahan Limpomajang, 
yaitu adalah padi, palawija, sayur-sayuran dan jagung. Sektor pertanian dapat 
berjalan dengan baik karena didukung dengan areal persawahan dan 
perkebunan yang cukup luas dan curah hujan serta kelembaban yang cukup 
tinggi pada daerah ini. 
b) Perikanan 
Sektor perikanan di kelurahan ini sangatlah mendukung, adanya 
potensi perikanan air tawar karena ada desa yang berada di tepi Danau Tempe. 
Sumber pendapatan yang menjadi profesi pokok di Kelurahan Limpomajang 
yaitu sebagai nelayan. Profesi ini didukung dari kondisi geografis yang 
terletak di antara sungai dan Danau Tempe. Sebagian besar warga 
menggantungkan hidupnya dari hasil penangkapan ikan. 
6. Keadaan Sosial Budaya 
Masyarakat Kelurahan Limpomajang yang dikenal sebagai masyarakat 
nelayan yang berwatak keras karena pada dasarnya masyarakat Kelurahan 
Limpomajang asalnya adalah nelayan yang pola kehidupannya penuh dengan 
resiko dan rintangan, karena rata-rata aktivitas para nelayan pada malam hari 
sehingga harus memiliki keberanian dan ketangguhan serta kekuatan fisik dan 
mental yang melatarbelakangi sifat rata-rata para nelayan yang memiiki watak 
sedikit keras, dalam artian keras berusaha, berani menghadapi resiko, teguh 
dalam pendirian, semangat dalam berkarya dan pantang menyerah. Selain itu 
sifat dan perilaku masyarakat seperti saling menghormati, menghargai, dan 
saling membantu, masih tampak dari kehidupan masyarakat. Namun tradisi 
dan budaya masyarakat seperti adat para nelayan, petani, serta adat istiadat 
masyarakat lainnya, pada kenyataannya sudah mengalami perubahan dan 





menyalahkan antara generasi ke generasi, karena proses perubahan dan 
pergeseran nilai terjadi seiring dengan perkembangan peradaban manusia dan 
kemajuan zaman. 
B. Wujud ritual maccera tappareng di Kelurahan Limpomajang Kecamatan 
Marioriawa Kabupaten Soppe ng masa kini 
Tradisi maccera tappareng adalah tradisi tahunan yang dilaksanakan oleh 
sebagian masyarakat Kelurahan Limpomajang dengan tujuan untuk 
menyampaikan rasa syukur kepada Allah swt atas limpahan rejeki yang telah 
diberikan kepada masyarakat. Ketika cuaca (iklim) masa normal tradisi ini 
memiliki waktu yang tetap untuk dilaksanakan antara bulan juli dan agustus tetapi 
karena sekarang perkiraan cuaca tidak stabil maka tradisi ini dilaksanakan sesuai 
dengan iklim dan kesiapan masyarakat. Sesuai dengan hasil wawancara dengan 
ibu Andi Rohana Hasan, SH sebagai Kasi Purbakala dan Cagar Budaya di Dinas 
Parawisata Kabupaten Soppeng yaitu  
“Mereka membantu dan ikut serta dalam tradisi ini baik dari segi dana 
maupun yang lainnya tetapi soal waktu dilaksanakannya mereka tidak bisa 
menetapkan karena mereka hanya menunggu kesiapan masyarakat dan 
iklim (cuaca) yang baik”.60 
Pemerintah Kabupaten Soppeng pun ikut serta dan mengambil bagian 
dalam tradisi maccera tappareng melalui dinas parawisata, dinas perikanan dan 
dalam event-event tertentu Bupati Soppeng sendiri melibatkan diri pada 
pelaksanaan dalam tradisi maccera tappareng ini. Pemerintah daerah membantu 
dalam bentuk dukungan fasilitas, finasial dan yang diperlukan masyarakat 
Kelurahan Limpomajang. Pemerintah Daerah mengambil bagian dengan maksud 
untuk melestarikan tradisi ini, karena bernilai aset daerah yang tinggi. Di samping 
itu juga, Pemerintah daerah melihat bahwa ternyata tradisi ini semakin tahun 
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semakin banyak kendala dan semakin terkikis oleh tantangan modernitas apalagi 
dilakukan pengurangan kegiatan yang dilaksanakan di tradisi maccera tappareng 
ini dan jumlah harinya pun sudah mulai disempitkan. Hal ini tercermin pada 
pernyataan di bawah ini : 
“Mereka mengganggap tradisi ini semakin tahun terasa akan punah maka 
pihak pemerintah seperti dinas parawisata, perikanan dan bapak bupati 
dalam visi misinya pun dimasukkan melestarikan parawisata dan 
budaya”61 
Adapun wujud dari tradisi maccera tappareng dapat dilihat dari dua segi 
yakni dari segi alat dan segi proses sebagai berikut : 
a. Alat dan bahan 
1. Addudupa-dupang (perdupaan) 
Dupa dipercaya masyarakat bugis sebagai alat utama dalam 
melaksanakan suatu tradisi baik itu tradisi lisan maupun tradisi tertulis, dupa 
ini dipercaya sebagai alat penolak bala atau menghindarkan diri dari 
malapetaka serta menjauhkan dari roh-roh jahat. Dan simbol wewangian, 
agama Islam khususnya Nabi Muhammad saw menyukai hal-hal yang wangi.  
2. Lawasuji  
Lawasuji berasal dari bahasa bugis terdiri dari dua kata yaitu lawa  
yang berarti pemisah/pagar dan suji  yang juga berarti pagar atau pembatas. 
Jadi lawasuji  adalah suatu alat yang sejenis dengan  pagar bambu yang 
berbentuk belah ketupat yang terbuat dari anyaman bambu yang berfungsi 
untuk menyimpan bahan makanan / sesajian. Anyaman bambu yang berbentuk 
segi empat, masyarakat bugis mempercayai segi empat dan empat sisinya itu 
disimbolkan sebagai sulapa eppaq  yaitu api, air, angin dan tanah. Lawasuji 
dipakai sebagai acuan untuk mengukur tingkat kesempurnaan yang dimiliki 
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seseorang. Kesempurnaan yang dimaksud adalah keberanian, kebangsawaan, 
kekayaan dan ketampanan atau kecantikan.  
3. Lopi (perahu) 
Lopi (perahu) yang berasal dari bahasa bugis yang berarti perahu, 
digunakan sebagai pengangkut bahan sesajian, pemimpin ritual atau maccua 
pakkaja, dan masyarakat yang melaksanakannya, semuanya diangkut ke suatu 
lokasi khusus tempat diadakannya maccera tappareng yang dipercaya 
masyarakat sekitar tempat yang keramat, dan yang sakral. Perahu ini menjadi 
sebuah jembatan yang dapat mengantar masyarakat ke tempat tradisi maccera 
tappareng bisa juga jalan kaki tetapi jarak tempuhnya yang lumayan jauh 
dijangkau. 
4. Bendera  
Bendera yang dijadikan suatu pertanda bahwa masyarakat sekitar 
sudah melaksanakan tradisi masyarakat sekitar dan bendera juga memiliki 
makna khusus karna setiap warna beda arti, bendera yang ada di Kelurahan 
Limpomajang warna merah artinya api, putih artinya air, kuning artinya angin 
dan hijau diartikan sebagai tanah. Bendera ini mengartikan kesatuan bahwa 
menyatukan antara api, air, angin dan tanah, tidak ada yang boleh 
dikecualikan. Bendera ini tidak berdasarkan kondisi atau kegiatan yang 
dilaksanakan. Yang kelihatannya di lapangan bendera ini dari tahun ke tahun 
memang seperti itu.    
Selain perangkat ritual yang diperlukan ada juga bahan utama dalam 
tradisi maccera tappareng ini seperti : 
1. Kepala kerbau 
Kepala kerbau dipercaya masyarakat sekitar yang dipersembahkan 





danau. Keadaan ini menunjukkan pula, bahwa penguasa danau pada dahulu 
sebelum masuknya Islam ketika masyarakat Kelurahan Limpomajang masih 
menganut paham animisme mereka mengatakannya sebagai dewa, dewa air 
khususnya dipandang oleh masyarakat nelayan, sebagai kekuatan ghaib yang 
juga memiliki selera, gairah dan keinginan untuk mencicipi makanan tertentu. 
Sehubung dengan anggapan tersebut, maka bagian hewan kurban berupa 
kepala kerbau senantiasa dipersembahkan sebagai bahan sesajian kepada 
penguasa danau. Seperti halnya hasil wawancara dengan ibu matahari: 
Fake tedong mettani tedong, fura bembe yamofaro mettani, de’na 
tangerangi kapang waktunna harta sanjaya, bembe fura kubolae, 
de’tona wuisseng I mariolo-olona.”62 
Artinya : pakai kerbau, lamami kerbau, pernah kambing tapi lamami, 
tidak diingatmi mungkin waktunya harta sanjaya, kambing dulu di 
rumah,tidak kutaumi juga dulu-dulu.  
Maksud dari hasil wawancara di atas, sekarang itu hewan yang 
dipotong untuk maccera tappareng yaitu kerbau, pernah kambing yang 
dipotong tetapi itu sudah lama ketika bapak Drs. H. Andi Harta Sanjaya 
menjadi bupati di Kabupaten Soppeng pada tahun 2000-2005, jadi ketika itu 
masih kambing yang dipotong tetapi sekarang kerbau karena maccua pakkaja 
yang bernama La’Mude di Kelurahan Limpomajang pernah didatangi oleh 
penguasa danau untuk mengganti hewan yang dipotong yaitu kerbau.  
Datang itu penghuninya danau di rumah dia langsung bertanya siapa 
Macua pakkajanya di sini? Ada janjika kerbau, kenapa dia kasika 
kambing? Terpaksa ada korbannya banyak orang nah ambil mati di 
danau mati berdiri. Jadi dari situ digantilah menjadi kerbau.63 
2. Otti (Pisang) 
Jenis bahan sesajian yang senantiasa pula disertakan dalam tradisi 
maccera tappareng di Danau Tempe ialah pisang. Jumlah pisang yang 
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dipersembahkan harus ganjil, misalnya tiga sisir, tujuh sisir atau sembilan 
sisir. Jumlah pisang yang digunakan itu sebanyak berapa yang diminta oleh 
penguasa danau dan jumlahnya pasti ganjil. Masyarakat mempersiapakan 
jumlah pisang berdasarkan arahan dari maccua pakkaja. Pisang sebagai 
simbol penghormatan, kedudukan, semangat dan pengharapan hasil yang 
melimpah.  
3. Tello manu mamata (telur ayam mentah) 
Tradisi maccera tappareng dilengkapi pula dengan bahan sesajian 
berupa telur ayam mentah. Menurut tradisi masyarakat nelayan di Kelurahan 
Limpomajang jumlah telur yang dipersembahkan kepada dewa air biasanya 
tiga butir, dapat pula lebih harus berjumlah ganjil. Maksud dari telur yang 
dijadikan sebagai sesajian yaitu sebagai simbol kebulatan tekad yang tak 
berujung terus-menerus tanpa berhenti dan penuh keikhlasan. Telur yang 
digunakan pada tradisi maccera tappareng yaitu telur ayam kampung, telur 
ayam kampung yang diambil karena dinilai lebih alami pertumbuhan dan 
perkembangannya, lebih murni, karena tumbuh apa adanya tanpa rekayasa 
teknologi.   
4. Sokko Patangrupa (nasi ketan empat warna) 
Sejak zaman dahulu sebelum adanya agama Islam, masyarakat bugis 
Makassar khususnya di Kelurahan Limpomajang tidak hanya mempercayai 
dewa air saja tetapi juga mempercayai dewa api, angin dan tanah. Maka dari 
itu masyarakat mempersiapkan kelengkapan bahan sesajian berupa sokko 
yang disiapkan dalam empat warna yaitu putih, hitam, merah dan kuning. 
Makna dari sokko patangrupa ini yaitu sokko putih menyimbolkan air, sokko 
hitam menyimbolkan tanah, sokko merah menyimbolkan api, sokko kuning 





bersatu erat, kokoh dan tidak mudah dipisahkan satu sama lain.  Maka dari itu 
sokko patangrupa ini ada karena sebagian masyarakat Kelurahan 
Limpomajang  percaya bahwa jika sokko patangrupa  ini ada maka angin, api, 
air dan tanah akan bersatu dan tidak ada yang dikecualikan semuanya 
mendapat bagian sesajen.   
5. Daung Ngota (daun sirih ) dan alosi (buah pinang) 
Menurut kebiasaan masyarakat sekitar yang berlangsung secara turun-
temurun jumlah daun sirih yang dipersiapkan dalam rangka penyelenggaraan 
tradisi maccera tappareng paling tidak satu kabba (ikat). Maksud dari sebagai 
buah pinang ini sebagai manusia harus sadar akan posisinya hanya sebagai 
hamba dihadapan Allah swt. Agar masyarakat tidak lupa dan sombong dengan 
apa yang telah diberikan Allah swt. Tahu dirinya hanya sesuatu yang kecil 
yang dimilinya tak akan pernah besar seperti buah pinang yang buahnya tidak 
pernah ada yang besar. Dan  daun sirih sebagai pelengkap maka dalam 
penyelenggaraan tradisi maccera tappareng disertakan juga buah pinang 
beberapa biji bersama dengan daun sirih secukupnya. Seperti halnya hasil 
wawancara penulis dengan pendamping Macua pakkaja yaitu ibu Matahari  
Yatofabeda yaro maccera tappareng anuna taolinoe massappa dalle, 
yako rekeng nah dafi waktuna melu yanu afa engka rekeng 
fangonrangna kuro toh, yanaro yanungeng sokko fetang rufa, otti 
fanasa, alosi, benno, ota’, tello fettapulo seddi. Massappa dalle jaji 
kuniro marello kufuang Allah ta’ala, mangolo kuro kufuang Allah 
ta’ala ya mataro manui.64 
Artinya : perbedaannya maccera tappareng punyanya orang yang 
tinggal di dunia mencari nafkah kalau misalnya sudah waktunya 
dilaksanakan karena ada penguasanya itu danau, itumi dikasi beras 
ketas empat warna, pisang, buah pinang, daun ngota dan telur 41 biji. 
 
 
   
                                                          
64Matahari (umur 65) Pendamping Macua Pakkaja, wawancara di Kelurahan 






b. Proses tradisi maccera tappareng  
Setelah semua alat dan perangkat ritual sudah dipersiapkan, maka 
dilaksanakan lah prosesi-prosesi yang ada di tradisi maccera tappareng sebagai 
berikut : 
1) Melihat kondisi alam (danau) 
a) Maddupa Wae (menjemput air), sehari sebelum diadakan tradisi inti dalam 
maccera tappareng, maka panitia dan masyarakat sekitar terlebih dahulu 
melihat kondisi air dan melakukan pengamatan apakah sudah baik 
dilaksanakan atau belum tradisi maccera tappareng. Jika airnya belum 
keadaan baik, maka masyarakat akan memohon kepada penguasa danau 
dengan cara memberikan sesajian, agar keesokan harinya ketika dilaksanakan 
tradisi maccera tappareng kondisi air sudah baik begitupun jika airnya stabil 
maka tetap dilaksanakan pemberian sesajian. Maksud lain dari ritual ini adalah 
memberitahukan penghuni danau bahwa akan diadakan tradisi maccera 
tappareng.  
b) Dalam ritual maddupa wae ini dilaksanakan pemberian sesajian dan hampir 
mirip persembahan sesajiannya dengan maccera tappareng yang membedakan 
saja yaitu kepala kerbau dan darah kerbau. Sebenarnya maccera tappareng 
diadakan dua hari dan  zaman dahulu itu diadakan tiga hari tiga malam tetapi 
sekarang sudah dipersempit hanya tradisi wajib yang diadakan makanya hanya 
diadakan dua hari. Seperti halnya hasil wawancara dengan Ibu Matahari : 
Dua esso ijama, madduppa waeki jolo sippada ku maccera 
tapparengki nak, sokko fatangrupa, alosi, ota, benno, minyak bau, 
tello. Bajanna maccera tapparengni, de ifassamangi makkeda yataro 
essoe e yadduppa wai yatoro essoe maccera tappareng de’nakkuro, 
pakkaja maderi mato najama maccera tappareng na’mu de’ 
nameriah.65 
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Artinya : dua hari dikerjakan maccera tappareng, terlebih dahulu kita 
melihat air prosesnya seperti ketika proses maccera tappareng 
dilaksanakan, beras ketan empat warna, daun pinang, daun sirih, 
benno, minyak harum dan telur. Besoknya dilaksanakan tradisi 
maccera tappareng, tidak bersamaan harinya, seperti ini hari 
dilaksanakan melihat air,  ini hari juga dilaksankan maccera tappareng 
tidak begitu. Tetapi setiap nelayan sering juga dilaksanakan maccera 
tappareng walaupun tidak diadakan secara meriah.  Karena setiap 
memiliki perahu baru bagi nelayan harus melaksanakan tradisi ini lagi 
walaupun hanya menjemput air (maddupa wae).    
2) Pelaksanaan tradisi maccera tappareng 
a) Memotong kerbau, pada hari puncak tradisi maccera tappareng, sebelum 
masyarakat turun ke danau untuk mempersembahkan sesajian, sekitar 
matahari sudah terbit dan kerbau sudah siap, masyarakat sekitar khususnya 
laki-laki memotong kerbau yang dipotong langsung oleh macua pakkaja  dan 
mengambil darahnya untuk dijadikan sebagai sesajian nantinya. Kerbau yang 
dipilih harus jantan, sehat dan gemuk dengan maksud simbol kekuatan, 
kekuasaan dan kesejahteraan. Kepala Kerbau melambangkan pemimpin dan 
kekuasaan tertinggi manusia jadi dengan segala rendah hati manusia telah 
mempersembahkan pemimpin mereka kepada penguasa danau sebagai bentuk 
ketundukan mereka terhadap yang maha kuasa. 
b) Menyiapkan sesajian dan makanan yang akan dibawa ke danau, masyarakat 
sekitar khususnya perempuan, mempersiapkan yang akan dibawa ke danau 
untuk dijadikan sesajian dan santapan makan bersama, kepala kerbau dan 
darahnya tadi disimpan di suatu wadah yang dinamakan lawasuji. Setelah 
semua masakan sudah jadi dan matahari sudah berada pada posisi 140° derajat 
yang artinya tidak lama lagi akan sore dan terbenam matahari maka semua 
bahan sesajian dan makanan secepatnya dipersiapkan dan melanjutkan ke 
tradisi selanjutnya. 
c) Tradisi selanjutnya yaitu mabbaca doang (membaca doa), semua sesajian dan 





danau terlebih dahulu diadakan mabbaca doang (membaca doa) yang 
dipimpin oleh pemangku adatnya atau biasa disebut maccua pakkaja dan 
diramaikan dengan suara gendang. Setelah semuanya selesai maka 
diangkutlah semua sesajian dan makanan santapan ke danau untuk diadakan 
tradisi maccera tappareng. Maksud dari mabbaca doang ini yaitu berdoa agar 
apa yang diberikan, apa yang diinginkan masyarakat sekitar dan meminta restu 
oleh Allah swt dan leluhurnya agar menerima persembahan yang diberikan 
dalam ritual maccera tappareng dan agar tradisi ini terlaksana dengan lancar, 
damai dan penuh berkah. Mengenai dengan isi baca doa yang dibacakan 
maccua pakkaja, doanya bersifat rahasia hanya maccua pakkaja yang 
mengetahui isi doanya, tidak boleh dipublikasikan. Karena doa yang 
dibacakan bersifat sakral hanya orang tertentu yang bisa membacakannya. 
Dan tidak ada makna secara filosofis dari doa tersebut.     
d) Maccera tappareng, masuk dalam inti tradisi, di saat sesajian ini di bawah ke 
danau tiada hentinya suara gendang itu bergemuru, ketika naik ke danau pun 
tetap bergemuru, sesampainya di tempat tradisi masih tetap bergemuru, ketika 
persembahan sesajian diadakan semua masyarakat tertib, tenang, dan damai. 
Dengan maksud menghargai serangkaian tradisi dan menghargai penguasa 
danau, hal pertama dilakukan yaitu menancapkan dan mendirikan bendera 
yang berwarna merah, putih, kuning dan hijau ke danau yang bertujuan untuk 
sekedar menginformasikan bahwa tradisi maccera tappareng di Kelurahan 
Limpomajang sudah dilaksanakan dan menyalakan dupa dan macua pakkaja 
melakukan ritual berdoa, setelah ritual berdoa dilakukan  maka sesajian yang 
diturunkan terlebih dahulu ke danau yaitu daun sirih dan buah pinang. 
Setelah itu, disusul lawasuji berisi kepala kerbau, darah kerbau, 





sikap pengorbanan yang tulus dan perilaku terpuji untuk menghormati alam 
khususnya penguasa danau dan diiringi doa-doa keselamatan agar para 
nelayan senantiasa mendapatkan rezeki dari danau dengan ramah 
memperlihatkan isi perutnya kepada nelayan. Sedangkan sesajian lainnya 
berupa baki’ yang berisi kelapa, sokko petang rupa, dan pisang hanya 
disentuhkan ke air dengan cara diayun-ayunkan, setelah selesai diayunkan 
maka diganti lagi isinya sampai berulang-ulang sebanyak pisang, sokko dan 
kelapa yang sudah dibawa ke danau.  
e) Makan bersama, setelah semua ritual sudah dilaksanakan tradisi selanjutnya 
yaitu santapan bersama dengan masyarakat yang menyaksikan tradisi maccera 
tappareng ini. Adapun makanan yang disajikan yaitu semua makanan yang 
telah diayun-ayunkan sebelumnya serta makanan yang telah disiapkan 
sebelumnya oleh masyarakat Limpomajang.  
3) Festival lomba perahu yang dijadikan masyarakat nelayan khususnya di 
Kelurahan Limpomajang sebagai ajang rekreasi atau refreshing, pada 
festival ini bukan hanya masyarakat sekitar yang berlomba tetapi banyak 
masyarakat luar yang ikut serta seperti Kabupaten Sidrap, ada beberapa 
perwakilan yang diutus, dan Kabupaten Wajo ada juga beberapa 
perwakilan. Festival lomba perahu ini memiliki jenis lomba yaitu lomba 
balap perahu mesin, lomba mendayun perahu, lomba perahu kecil, lomba 
perahu besar dan  lomba perahu hias. Adapun hadiahnya cukup fantasti 
seperti motor, mesin kapal, dan banyak lagi hadiah lainnya yang 
bermanfaat untuk masyarakat nelayan khususnya, sehingga tidak 
diherankan masyarakat begitu antusias mengikuti lomba festival perahu.  
 





C. Pandangan Masyarakat terhadap Tradisi Maccera Tappareng 
Tradisi maccera tappareng adalah tradisi yang dilakukan setiap tahun oleh 
masyarakat Kelurahan Limpomajang, ritual maccera tappareng ini melibatkan 
tokoh agama, tokoh masyarakat, aparat pemerintah setempat dan seluruh 
masyarakat sekitar dalam menyampaikan rasa syukur kepada Allah swt, nelayan 
dapat terhindar dari bencana dalam aktivitas penangkapan ikan di danau, dan 
sebagai ajang rekreasi bagi para nelayan karena dirangkaikan dengan festival 
lomba perahu yang menampilkan atraksi seni budaya yang kreativitas.66 Dulunya 
banyak permainan tradisional dan rangkaian kebudayaan dilaksanakan ketika 
tradisi maccera tappareng tetapi semakin tahun semakin kurang dananya karena 
persoalan banyaknya nelayan yang pindah profesi dan pindah ke kabupaten lain 
maka semakin tahun semakin dikurangi rangkaian tradisi kebudayaanya, hanya 
kegiatan yang wajib dilaksanakan. Seperti halnya hasil wawancara dengan 
bendahara panitia tradisi maccera tappareng sebagai berikut : 
Masalah dana , tuli kurang dana’na, ku seratu sebbu I tentukan maderi 
limappulo mi sebbu nalekki maderiki massokong, danana engka mato fole 
pemerintah, bupati, parawisata. Madodongi makkekuange afana 
madodongi penghasilanna pakkajae.67 
Artinya : Masalah dana, selalu kurang dananya, kalau seratus ribu 
ditentukan sering lima puluh ribu dikasi ki sama pakkaja seringki 
menambah , dananya ada juga dari pemerintah, bupati, parawisata. 
Sekarang sudah kurang penghasilannya nelayan. 
Pendapat lain tentang kurangnya pendapat nelayan yang selaras dengan 
pendapat bendahara panitia sebagai berikut : 
Maderi nak afana wa’li-wa’li asengna yaro kufale natulungki fuang Allah 
ta’ala nalekki dalle tapi makkekuange afana engkana yaro kappalae 
maderi ifoliang kufura ma’cera ma’ketuang-ketuang bale ya’ala, 
manyameng yita ta’dua ketuang tellu ketuang na’la tae kanida, 
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makekuange sifungenna engka kappala cedde meni ya’la, Ta’seddi lofi 
ta’seratu nakkamajareng nah bantu toni datu’e, bupati’e68 
Artinya : Sering karena dia itu (penguasa danau) wali-wali namanya, kalau 
misalnya ditolong sama Allah swt diberikan rejeki tapi sekarang karena 
adanya kapal, dulu yang didapat kalau sudah dilaksanakan tradisi maccera 
tappareng ada beberapa ember besar dibawa pulang, sangat bahagia dilihat 
jika dapat dua ember tiga ember diambil ikan kandia, sekarang karena 
adanya kapal hanya sedikit yang dapat diambil dan dana yang dikeluarkan 
setiap nelayan untuk tradisi maccera tappareng sebanyak seratus ribu 
perkapal dan dibantu dengan datu (bangsawan), dan bupati.  
Adanya kapal-kapal di Danau Tempe membuat masyarakat Kelurahan 
Limpomajang menjadi risau karena banyaknya fakta betapa efek dari kapal, 
bangunan-bangunan, penimbungan (reklamasi) danau, penyempitan/pendangkalan  
begitu mengancam keselamatan hidup masyarakat manusia dan sejarahnya. 
Kemudian wujud dan nilai kebudayaan yang dimiliki masyarakat sekitar akan 
dipersempit ruang gerak mereka akan tercabut dari akar kebudayaan yang dimiliki 
masyarakat Kelurahan Limpomajang dan bisa jadi akan menggeser nilai-nilai 
kebudayaan asli dengan arti “mematikan” atau “menghilangkan”.69 
Dan ada juga pendapat dari ketua panitia tradisi maccera tappareng 
sebagai berikut : 
Tradisi ini dapat dilaksanakan atas kerjasama beberapa pihak termasuk 
uluran dana dari masyarakat nelayan di Kelurahan Limpomajang, dari 
pemerintah bapak bupati Soppeng, dinas parawisata, dan dinas perikanan 
Kabupaten Soppeng. Pesta adat ini merupakan kegiatan turun-temurun dari 
nenek moyang kita untuk memperat silaturahmi sesama nelayan dan 
menjalin persaudaraan dengan masyarakat lainnya dari luar Kabupaten 
Soppeng.70 
Beberapa persoalan pandangan masyarakat tentang pro dan kontra dalam 
tradisi maccera tappareng di Kelurahan Limpomajang sebagai berikut : 
Pertama, staf desa Kelurahan Limpomajang mengemukakan pendapatnya 
bahwa di masyakarat Kelurahan Limpomajang banyak masyarakat yang pro dan 
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kontra tetapi kita tidak bisa menjelaskan kenapa banyak yang pro dan kontra 
karena kami tidak mengetahui seluk beluknya tradisi maccera tappareng ini 
secara rinci dan pasti setiap individu berbeda-beda pendapat mereka. Dan saya 
pribadi setuju adanya tradisi ini karena tradisi ini banyak manfaat yang dapat 
diambil dan ajang rekreasi bagi masyarakat Kelurahan Limpomajang dan semakin 
tahun semakin meriah orang yang datang71 
Kedua, istri ketua panitia tradisi maccera tappareng melontarkan 
pendapatnya bahwa sebenarnya tradisi ini tidak selaras dengan agama jika kita 
kaitan dengan agama tetapi karena tuntutan masyarakat kami ikut serta juga dalam 
melaksanakan tradisi ini.  
Ketiga, menurut bendahara panitia mengenai tradisi maccera tappareng 
sebagai berikut setuju maneng tauwe tapi yaro lo ifake makamaja degage afana 
de’na gaga atau madodongni naruntu.72 
Artinya, semua orang setuju tapi sesuatu yang mau dipakai membayar 
untuk tradisi maccera tappareng tidak ada karena tidak ada penghasilan dan sudah 
kurang nelayan yang turun di danau. 
Keempat, menurut Lurah Limpomajang mengenai tradisi maccera 
tappareng ini yaitu tradisi masyarakat saja begitu cuma kita yang memfasilitasi 
masalahnya, apa-apa saja yang perlu dibantukan karena kan yang begitu tiap 
tahun dilaksanakan tidak tau bagaimana-bagaimana, nanti salah-salah dikasi 
informasi kecuali panitianya kalau pendapat kita pemerintah di sini hanya 
memfasilitasi masyarakat yang melaksanakannya, dibantukan hanya 
permohonannya atau penyampaian lisan. Dan masalah masyarakat setuju atau 
tidak setuju kita tidak tau, pemerintah hanya kasi tempat, minta tolong 
diumumkan, hanya mengontrol kegiatan.73 
Kelima, menurut aparat kepolisian yaitu kalau masalah tradisi nelayan, 
kami hanya masalah keamanan, kalau ada tradisi datangki jadi masalah seluk 
beluknya tidak terlalu dicampuri, kami tidak mengetahui masalah macceranya 
atau lomba perahunya.74 
Jadi dari beberapa pendapat masyarakat di Kelurahan Limpomajang dapat 
disimpulkan bahwa tradisi maccera tappareng ini sebenarnya ada yang pro dan 
kontra. Masyarakat yang pro dengan tradisi ini sangat antusias apabila 
dilaksanakan tradisi ini karena mereka menganggap bahwa tradisi ini dapat 
memperlihatkan nilai kebersamaan, menjaling silaturahmi yang baik, nilai religi 
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dan ajang rekreasi atau refreshing dan banyak yang penghasilannya berasal dari 
danau tersebut.  
Dan masyarakat yang kontra menganggap bahwa tradisi ini sebenarnya 
tidak sesuai dengan agama  yaitu agama Islam tetapi karena adanya kebersamaan 
masyarakat mereka menjadi samar-samar dalam ikut serta melaksanakan tardisi 
ini dan karena mereka kalangan minoritas maksudnya mereka bukan  kalangan 
nelayan maka mau tidak mau untuk ikut serta walaupun memberikan bantuan 
seikhlasnya.  
D. Perspektif Aqidah Islam mengenai Tradisi maccera tappareng 
Tradisi tahunan maccera tappareng di Danau Tempe dipercaya 
masyarakat sekitar sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah swt karena telah 
diberikan rejeki yang melimpah dan juga diberi perlindungan ketika mencari ikan 
di danau.Tradisi sebagai pranata sosial penuh dengan simbol-simbol bermakna 
yang berperan sebagai alat komunikasi antara sesama manusia dan menjadi suatu 
jembatan antara dunia nyata dengan dunia ghaib. Bagi masyarakat yang ikut 
melaksanakan tradisi maccera tappareng, maka unsur-unsur yang berasal dari 
dunia ghaib akan tampak nyata dalam pemahaman tentang simbol-simbol. 
Masyarakat dalam menghadapi dunia ghaib dengan berbagai perasaan seperti 
cinta, hormat, tetapi juga takut, ngeri dan sebagainya. Perasaan-perasaan tersebut 
dihubungkan dalam suatu bentuk tradisi.75Itu semua bisa dikatakan sebagai 
ekspresi kepercayaan. 
Adanya ekspresi kepercayaan ini sebagai perilaku yang berupa tindakan 
dan tuturan yang dilahirkan sebagai cerminan emosi yang ditujukkan kepada suatu 
                                                          





objek yang diyakini dapat memberikan pengaruh terhadap kehidupannya.76Itulah 
masyarakat melaksanakan tradisi maccera tappareng ini karena mereka tetap 
melestarikan tradisi dari nenek moyang mereka. Orang bugis mempunyai sejarah 
dan masyarakatnya tetap mewujud dari zaman ke zaman. Pola tingkah lakunya 
terbentuk secara komulatif pada zamannya yang lampau. Generasi di belakangnya 
memperolehnya sebagai warisan sosial yang dipandangnya sebagai ide-ide 
tradisionalnya. Ide-ide tradisionalnya ini mengandung sejumlah nilai yang 
mempengaruhnya ketika membuat keputusan dalam menghadapi situasi tertentu. 
Dia dapat mengetahuinya oleh karena dia mendengar dan melihat orang tuanya 
berapa banyak yang didengar dan yang dilihat tergantung pada nila-nilai mana 
yang dihidupkan dan dipelihara dalam lingkungannya.77 Dan masyarakat percaya 
adanya makhluk penguasa yang ada di danau tetapi mereka tidak meyakini. 
Seperti halnya hasil wawancara dengan Ibu Andi Rohana Hasan, SH Kepala 
Kebudayaan dan Dinas Parawisata di Dinas Parawisata yaitu : 
Orang-orang di sekitar Danau Tempe yang mengadakan maccera 
tappareng akan tidak terlepas dari tradisi ini karena mereka makan dari 
hasil yang didapat di danau itu dan nenek moyang dan para nelayan 
percaya dengan hal ghaib yang ada di danau, memang mereka percaya 
dengan hal ghaib yang ada di danau tetapi keyakinannya atau keimanannya 
tetap kepada Allah swt, makanya mereka menyampaikan rasa syukur 
kepada Allah swt atas limpahan rejekinya seperti halnya kita jika ingin 
mengikuti ujian maka kita akan memohon bantuan kepada orang tua untuk 
memohon doa kepada Allah swt untuk mendoakan tapi tetap keyakinan kita 
bahwa Allah tempat untuk memohon.78 
Dan menurut bapak bupati soppeng H. A. Kaswadi Rasak, S.E dalam tradisi 
festival lomba perahu yaitu : 
Tradisi ini merupakan suatu budaya yang patut dipertahankan yang 
merupakan rasa syukur atas limpahan rahmat-Nya, Terkadang ada pasang 
                                                          
76Indrawati, Makna Simbol dan Nilai Budaya Upacara Adat Mappanre Tasi: Sebuah 
Pemertahanan Budaya Lokal di Tengah Teror Kesyririkan, Jurnal Sejarah dan Budaya Walasuji 
Volume 8, Nomor 2, Desember 2017, h. 258 
77Shaff Muhtamar, Masa Depan Warisan Luhur Kebudayaan Sulawesi Selatan: 
Mengurai Akar Nestapa Kebudayaan, h. 12 
78Andi Rohana Hasan, SH (Umur 40 Tahun), Kasi Purbakala dan Cagar Budaya, 





surutnya, hari ini mungkin apa yang didapat masih serba kekurangan tapi 
insya Allah di masa yang akan datang terpenting selalu kita ingat kepada 
Allah swt bahwa tidak ada yang kebetulan yang terjadi tahun ini semua 
segala kehendak-Nya tidak boleh tidak, harus selalu bertawakkal kepada 
Allah swt, tradisi ini adalah tradisi kita bersama maka tentu kita harus jaga 
bersama juga, kita sama-sama bisa menyaksikan tontonan seperti ini, saya 
harapkan jagalah ketertiban, jagalah persatuan kita agar tradisi seperti ini 
bisa berkesinambungan kita laksanakan.79 
Jadi menurut hasil wawancara beberapa informan di atas bisa dikatakan 
bahwa tradisi tahunan maccera tappareng ini tradisi warisan nenek moyangnya 
yang menjadi sumber identitas kepribadian masyarakat Kelurahan Limpomajang 
dan patut dipertahankan sampai sekarang karena mereka hidup sampai sekarang 
hasil dari Danau Tempe jadi mereka tetap melaksanakan tradisi ini sebagai betuk 
rasa syukurnya kepada Allah swt walaupun melalui tradisi ini. Sebagaimana yang 
dijelaskan dalam QS al-Baqarah/2 : 172 yaitu : 
ِ إِْن b[ْyُُْ' إZَّtِهُ  Z َرَزyُZَ[fْْ' َواqُْُ-وا ِَّ َ̂ 0ْ طَ+Zَaِِّت  ِ̂ ]eُا eُXyُا  َ̂ Zَt أZَkُّtَ ا.0َtَِّ آ
 aiَْjُُ|ونَ 
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik 
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-
benar kepada-Nya kamu menyembah.80 
Berbicara mengenai tradisi maccera tappareng masyarakat  menganggap 
bahwa penguasa danau tersebut hanya perantara kepada Allah swt karena dengan 
memberikan sesajian kepada penguasa danau tersebut maka Allah swt turunkan 
rejeki yang berlimpah kepada masyarakat sekitar berupa ikan yang berlimpah dan 
nelayan diberikan perlindungan mencari ikan. Sebagaimana hasil wawancara 
dengan pendamping macua pakkaja yaitu : 
Maderi nak afana wa’li-wa’li asengna yaro kufale natulungki fuang Allah 
ta’ala nalekki dalle81 
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Artinya : sering nak karena perantara namanya itu (penguasa danau)  kalau 
Allah swt memberikan rejeki.  
Mengarah kepada agama, tradisi dan agama memiliki tujuan yang berbeda 
dan landasannya  pun berbeda karena tradisi berlandaskan dari nenek moyang dan 
agama berlandaskan al-Qur’an dan hadis. Atang Abdul Hakim mengemukakan 
pandangan Nurcholish Majid tentang hubungan agama (Islam) dengan budaya. 
Agama dan budaya adalah dua bidang yang dapat dibedakan tetapi tidak dapat 
dipisahkan. Agama bernilai mutlak tidak berubah walaupun disebabkan perubahan 
waktu dan tempat sedangkan budaya dapat berubah (statis) sesuai dengan 
perkembangan situasi dan kondisi masyarakat. Agama adalah primer dan budaya 
adalah sekunder.82Seperti hasil wawancara dengan Ibu Andi Rohana Hasan, SH : 
Agama dan budaya jangan disatukan karena akan terbentur jika 
dipertemukan, agama dan budaya itu berjalan seiringan dengan tujuan 
yang berbeda-beda. Agama itu diumpamakan sebagai hakikat dan budaya 
diumpamakan sebagai wujudnya atau biasa dikatakan agama tempat untuk 
memohon kepada Allah swt dan budaya hanya simbol permohonan.83 
 
Dilihat makna dan proses yang terkandung dalam tradisi maccera 
tappareng dari segi agama sebagai berikut : 
1. Maddupa Wae (menjemput air) 
Makna dari maddupa wae ini yaitu melihat kondisi air, meminta 
berkah kepada Allah swt  untuk memberitahukan penguasa danau bahwa akan 
diadakan tradisi maccera tappareng. Jika ditinjau dari segi agama maka ritual 
madduppa wae ini bisa dikatakan tidak sejalan dengan tauhid rububiyah 
karena mereka mempercayai selain Allah swt yaitu penguasa danau. Dan 
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mereka percayai bahwa penguasa danau (perantara) itu wali-wali Allah swt. 
Sebagaimana dalam QS. al-Israa/17 : 36 
 ُّdyُ اَد َُ \ ا.ْ aَََ- َو ا.ْ َ̀ َو 3ْ ٌ' ۚ إِنَّ ا.(َّ ْX Yِ ِWِ* ََ. Äَ ْ+ َ . Z َ̂  Åُ ْs َj uَ َو
 ْ[ Yَ َنZ yَ َِp َٰ ُو. uًeُp أ )ْ َ̂  ُW 
Terjemahnya : 
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan 
jawabnya.84 
2. Memotong Kerbau  
Dalam hal memotong kerbau jika dipotong dengan cara sesuai dengan 
tuntunan Islam, maka pemotongan tersebut dibolehkan. Titik tubuh yang 
disembelih juga tepat pada tempatnya dan hewan tersebut tidak tersika maka 
pemotongan tersebut bisa dikatakan pemotongan yang baik. Memotong 
kerbau karena Allah swt semata dalam ketaatan maka masuk dalam kategori 
tauhid uluhiyah, sebagaimana QS.al-Hajj/22 : 34 
 0ْ ِ̂  'ُْkَf َز Z َر َ̂  ¶َٰX Yَ ِ ُ-وا اْَ' هللاَّ yُ ْ َ+ ِ . Z ً )َ ْ[ َ̂  Z َ[ ْX iَ Æَ ٍÇ َّ̂ ُ dِّ أ ُِ. َو
 ٌW َٰ . ِ ْ' إ ُُk َٰ .ِ È Zِم ۗ ¬َ iَ ْc َ Çِ اْ§ 3َ+ ِkَ* ِ- ِّ½َ* eا ۗ َو 3ُِX َْ WَXُ أ َ¬ |ٌ اِ, َو
 َ0+ِb ِa «ْ 3ُ  ا.ْ
Terjemahnya:  
Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan 
(kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang 
ternak yang telah direzekikan Allah kepada mereka, maka Tuhanmu 
ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah kamu 
kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang 
tunduk patuh (kepada Allah).85 
3. Menyiapkan sesajian dan makanan yang akan dibawa ke danau 
Keterlibatan masyarakat Kelurahan Limpojang dalam menyiapkan 
makanan ini bahwa terlihat terjalinnya hubungan saling membutuhkan, tolong 
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menolong, kebersamaan, canda tawa, partisipasi aktif dan banyak sebagainya, 
bisa dikatakan bahwa kebersamaan masyarakat Kelurahan Limpomajang 
kebersamaan yang kuat dan solid. Dalam agama Islam sendiri mengajarkan 
untuk selalu memperjuangkan kebersamaan dan menjaga silaturahmi seperti 
halnya dijelaskan dalam QS. an-Nisa/4 : 1 
 ََX َ ةٍ َو |َ اِ, Äْ\َc 0ٍْ َو ِ̂  'ْ ُ َs َ X ُ' ا.َِّي َ َُّ * eُsَّا َر jُس اZَّ Zَk ا.] ُّt َ Zَt أ
Zَk ْ[ ِ̂  َ eُsَّا هللاَّ jا Zًء ۚ َو )َ ِc ا َو -ً+ِ¾ yَ uًZ Æَ Z رِ 3َُk ْ[ ِ̂  َّËَ* Zَk َو Æَ ْو َز
Zًa+ ِf ْ' َر ُ ْ+ َ X Yَ َنZ yَ َ Zَم ۚ إِنَّ هللاَّ ,َ َْر اْ§ eَُن *Wِِ َو . Zَء )ََj َِّي  ا.
Terjemahnya : 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.86 
Dan dalam QS. Al-Maidah/5 : 2  
 'ِ ْÌ Xَ¶ اْِ Yَ اeُ c Zَو iَ َj uَ ٰى ۖ َو eَ ْsَّ b.ا aِ-ِّ َو Xَ¶ ا.ْ Yَ اeُc Zَو iَ َj َو
 َ َ ۖ إِنَّ هللاَّ eُsَّا هللاَّ jا اِن ۚ َو َو |ْ iُ ا.ْ Zَsبِ  َو iِ t|ُ ا.ْ |ِ qَ 
Terjemahnya: 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya. 
4. Mabbaca Doang (Membaca Doa) 
Membaca doa ini berorientasi pada pemujaan terhadap kekuatan alam 
(supernatural) dan kepada Allah swt. Masyarakat Kelurahan Limpomajang 
melaksanakan mabbaca doang dengan tujuan untuk sesajian nanti berguna 
untuk penguasa danau, memberikan keselamatan, dan memberikan 
keberkahan. Maka membaca doa ini tidak sejalan dengan tauhid rububiyah 
                                                          





karena mereka melakukan pemujaan bukan hanya kepada Allah swt tetapi 
juga kepada kekuatan alam (supernatural).  
5. Maccera tappareng 
Ritual yang bersumber dari tradisi nenek moyang sebagai pengharapan 
agar para nelayan mendapatkan limpahan nikmat berupa ikan yang berlimpah 
dari Allah swt dan diberikan nikmat keselamatan ketika mencari ikan di 
danau. Dalam Islam,nikmat dari Allah harus disyukuri. Ini antara lain sejalan 
dengan firman Allah swt pada QS.  Ibrahim/14: 7  
ا*ِ  َ Yَ َّإِن 'ُْ j -َْ\ yَ 0ِْp َ. ْ' ۖ َو َُّ c |َt َزِ §َ 'ُْ j -ْ َ qَ 0ِْp َ. 'ْ ُ ُّ* َن َر َذَّ ·َj ِْذ إ َو
 ٌ|t |ِ ½ََ. 
Terjemahnya : 
Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya 
jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, 
dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku 
sangat pedih". 
Simbol kedekatan para nelayan terhadap fenomena alam dan 
kesepakatan rohani antara harapan para nelayan dengan semangat mencari 
ikan sebagai bentuk penghidupan. Sebagian masyarakat Kelurahan 
Limpomajang yakin dan hanya kepada Allah swt menyembah dan mereka 
melakukan tradisi maccera tappareng ini sebagai bentuk rasa syukur dan rasa 
terima kasih melalui perantara (penguasa danau) karena menurut mereka 
penguasa danau juga turut menentukan kelangsungan hidup mereka dalam arti 
keselamatan, tolak bala dan ikan yang melimpah.  Jika ditinjau dari segi 
agama, tradisi maccera tappareng ini tidak sejalan dengan tauhid rububiyah 
karena mereka tidak hanya percaya kepada Allah swt sebagai pemberi segala 
apa yang mereka butuhkan tetapi mereka juga percaya kepada penguasa 





keyakinan bahwa Allah swt itu satu-satunya pencipta, pemelihara, penguasa 
dan pengatur alam ini. Segala sesuatu yang terjadi di alam semesta ini semua 
berkat dan petunjuk Allah swt.87 Dan dalam QS. Yunus/10: 31  
 َ̀ 3ْ Xُِ ا.(َّ 3ْ َt 0ْ َّ̂ َ َْرضِ أ اْ§ Zِء َو 3َ 0َ ا.(َّ ِ̂  'ْ ُُ f ُز -َْt 0ْ َ̂  dُْ f
Zََر  ْ* َ اْ§ 0َ َو ِ̂  ©َِّ+ 3َ ُج ا.ْ ِ-«ُْ t +ِّ©ِ َو 3َ 0َ ا.ْ ِ̂  َّ َ ُج ا.ْ ِ-«ُْ t 0ْ َ̂ َو
eُsَّنَ  b َj ََ¬ َ dُْ أ s َ¬ ۚ ُ eَُن هللاَّ .eُ sَ+ )َ َ¬ ۚ -َ ْ̂ َ ُ- اْ§ ِّ* |َُ t 0ْ َ̂ َ ِّ َو  ا.ْ
Terjemahnya : 
Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan 
bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan 
penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang 
mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah yang 
mengatur segala urusan?" Maka mereka akan menjawab: "Allah". 
Maka katakanlah "Mangapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya)?"88 
Masyarakat Kelurahan Limpomajang mempercayai, meyakini bahwa 
Allah swt satu-satunya pencipta, pemelihara, penguasa dan pengatur alam ini 
dan beribadah hanya kepada Allah swt tetapi mereka melaksanakan tradisi 
maccera tappareng ini hanya bermaksud sebagai bentuk rasa syukur dan tolak 
bala dan masyarakat sekitar tidak dapat melepaskan dirinya dari kepercayaan 
dan keyakinan. Tanpa adanya kepercayaan dan keyakinan, mustahil manusia 
bisa hidup. Masyarakat Kelurahan Limpomajang tidak berani mencari ikan di 
Danau Tempe setelah ia yakin dan percaya bahwa  itu semua aman dan tidak 
membahayakan karena yang disebut terdahulu adalah kebutuhan sepanjang 
waktu. Kepercayaan terhadap hal ghaib menempati posisi yang paling dalam 
dari lubuk hati manusia. Pada hakikatnya secara naluri (fitrah) manusia 
meyakini wujud Tuhan sebagai zat mutlak dan causa primeir (penyebab 
pertama). Manusia adalah makhluk bertuhan meskipun dalam bahasa dan 
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istilah berbeda-beda. Manusia sebagai makhluk agamis seperti yang 
diterangkan dalam QS Ar-Rum/30 : 30   
Zََّس  َ- ا.] َÎَ¬ ِbَّ ِ ا. َ-َت هللاَّ ْÎِ¬ ۚ Zً \+ ِ[ ,َ 0ِt ِّ|X ِ . ََk Æْ ْ' َو ِfَ · َ¬
 -ََ¾ yَْ 0َّ أ ِ َٰ . ُ' َو ِّ+ َs 0ُt ا.ْ َِ ا.|ِّ . ِ ۚ َذٰ ِ هللاَّ ْX «َِ . dَt |ِ ْa َj uَ ۚ Z َk ْ+ َ X Yَ
e3َُXنَ  iْ َt uَ ِسZَّ[.ا 
Terjemahnya : 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.89 
Hal itu terlihat dengan jelas dari sejarah peradaban manusia dalam 
konteks keagamaan. Manusia sejak masa dahulu kala telah mencari dan 
mengambil Tuhan untuk dirinya berupa arwah nenek moyang (animisme) atau 
benda-benda yang dianggap sakral (dinamisme).90 
6. Makan bersama 
Makanan yang disajikan yaitu daging kerbau yang sudah dimasak, dan 
sesajian yang hanya diayun-ayunkan di air, makan bersama ini sebagai bentuk 
kesenangan dan kelegaan masyarakat karena telah melaksanakan tradisi 
maccera tappareng, di mana masyarakat yang ikut serta dalam acara maccera 
tappareng semuanya makan bersama sebagai bentuk kebersamaan yang sangat 
indah dan menjalin silaturahmi yang lebih mendalam dan bagi masyarakat 
Kelurahan Limpomajang walaupun terlihat sederhana tetapi harapan, 
kesenangan dan kelegaan masyarakat sangatlah besar.  
7. Festival Lomba Perahu 
Diadakannya Festival Lomba perahu ini sebagai bentuk rekreasi atau 
refreshing masyarakat Kelurahan Limpomajang dan ajang mengadu bakat 
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para nelayan. Di festival lomba perahu ini nelayan dan masyarakat yang 
menyaksikannya merasa senang dan terhibur karena bisa bertemu lagi dengan 
keluarga, teman yang sudah lama tidak ketemu, bisa berteriak sekencang-
kencangnya, bisa menikmati indahnya pemandangan Danau Tempe, bisa 
menikmati sensasinya naik perahu kecil bagi orang yang pertama ingin 




























Tradisi maccera tappareng adalah tradisi tahunan yang dilaksanakan oleh 
masyarakat Kelurahan Limpomajang dengan tujuan untuk menyampaikan rasa 
syukur kepada Allah swt atas limpahan rejeki yang telah diberikan kepada 
masyarakat sekitar. Tradisi ini dilaksanakan ketika iklim (cuaca) sudah 
mendukung dan sudah ada kesiapan masyarakat untuk melaksanakan tradisi ini, 
dulu ketika masa di mana cuaca masih stabil tradisi ini dilaksanakan antara bulan 
juli dan agustus tetapi karena sekarang perkiraan cuaca tidak stabil maka tradisi 
ini dilaksanakan sesuai dengan iklim dan kesiapan masyarakat. Proses 
pelaksanaan tradisi maccera tapppareng yaitu madduppa wae, memotong kerbau, 
memasak dan mempersipakan sesajian dan makanan yang akan dibawa, mabbaca 
doang, maccera tappareng, makan bersama, festival lomba perahu. 
Tradisi maccera tappareng ini sebenarnya ada yang pro dan kontra. 
Masyarakat yang pro dengan tradisi ini sangat antusias apabila dilaksanakan 
tradisi ini karena mereka menganggap bahwa tradisi ini dapat memperlihatkan 
nilai kebersamaan, menjaling silaturahmi yang baik, nilai religi dan ajang rekreasi 
atau refreshing dan banyak yang penghasilannya berasal dari danau tersebut. Dan 
masyarakat yang kontra menganggap bahwa tradisi ini sebenarnya tidak sesuai 
dengan agama kita yaitu agama Islam tetapi karena adanya tuntutan masyarakat 
mereka menjadi samar-samar dalam ikut serta melaksanakan tradisi ini dan karena 
mereka kalangan minoritas maksudnya mereka bukan  kalangan nelayan maka 
mau tidak mau untuk ikut serta walaupun memberikan bantuan seikhlasnya. 
Tradisi maccera tappareng dikaji dari segi agama, masyarakat Kelurahan 





melakukan tradisi maccera tappareng ini sebagai bentuk rasa syukur melalui 
perantara (penguasa danau), bisa digolongkan bahwa tradisi ini bisa masuk dalam 
kategori tauhid rububiyah. Karena dilihat dari definisi tauhid rububbiyah adalah 
kepercayaan dan keyakinan bahwa Allah swt itu satu-satunya pencipta, 
pemelihara, penguasa dan pengatur alam ini. 
B. Implikasi Penelitian  
1. Implikasi dari penelitian ini adalah diharapkan penelitian dapat 
mengungkap makna-makna yang tersirat dan tersurat dari ritual maccera 
tappareng  sehingga masyarakat dapat mengetahui mana yang 
bertentangan dengan aqidah Islam dan mana yang pantas untuk 
dikembangkan sebagai bagian dari aset budaya bangsa. 
2. Dengan penelitian ini, diharapkan agar pemerintah daerah dapat 
mendukung usaha-usaha masyarakat melindungi dan mengembangkan 
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 Nama dan Umur 
Tempat dan Tanggal 
Wawancara 
1.  Andi Rohana Hasan, S.H (Umur 40 Tahun) Kasi Purbakala dan Cagar Budaya 




Asidi (Umur 54 tahun) Lurah 
Limpomajang 
Di Kelurahan Limpomajang 
pada tanggal 7 Mei 2019 
3.  H. Nasir. (Umur 55 Tahun) Ketua Panitia Maccera Tappareng 
Di Kelurahan Limpomajang 
tanggal 12 Agustus 2018 
4.  La Mude’ Macua Pakkaja Di Kelurahan Limpomajang 11 Agustus 2019 
5.  Matahari (umur 65) Pendamping Macua 
Pakkaja 
Di Kelurahan Limpomajang 7 
Mei 2019 
6.  Marhawati (Umur 38 tahun), Staf Kelurahan 
Di Kelurahan Limpomajang pada 
tanggal 7 Mei 2019 
 
7.  Rajamuda, Aparat Kepolisian 
Di Kelurahan Limpomajang pada 
tanggal 7 Mei 2019 
 
8.  Rusli (umur 52 tahun) bendahara panitia 
Di Kelurahan Limpomajang pada 
















1. Kenapa bisa dikatakan tradisi maccera tappareng? 
2. Bagaimana proses tradisi maccera tappareng? 
3. Bagaimana alat-alat dan bahan-bahan dalam tradisi maccera tappareng? 
4. Bagaimana makna-makna dari proses, alat dan bahan dalam tradisi maccera 
tappareng? 
5. Bagaimana respon masyarakat mengenai tradisi maccera tappareng? 
6. Bagaimana pemahaman masyarakat mengenai tradisi ini? 
7. Berapa hari tradisi ini dilaksanakan dan tradisi mana yang dianggap ritual 
wajib? 
8. Bagaimana cara mengetahui apa yang diminta dari penguasa danau? 
9. Musibah apa yang terjadi jika tradisi ini tidak dilaksanakan? 
10. Apakah tradisi maccera tappareng  akan terus dilestarikan? 
11. Apa tujuan utama dilaksanakan tradisi maccera tappareng? 
12. Kenapa kerbau yang dijadikan sesajian kenapa bukan hewan lain? 
13. Bagaimana agama memandang tradisi maccera tappareng? 



























































































































Foto 11 : pada saat sesajian dan makanan dibawa dengan perahu dan masyarakat ada juga 




















Foto 13 : pada saat maccua pakkaja membacakan doa dan lawasuji yang akan pertama 















































Foto 18 : jumlah makanan yang diayun-ayunkan ke danau tidak ditentukan, berapapun 
jumlah yang disediakan sebanyak itu juga yang diayun-ayunkan ke danau. Asalkan sudah 
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